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ABSTRAK 
 
Umi Istiqomah, NIM 14.12.2.1.042. Efektivitas Bimbingan Kelompok dengan 
Teknik Modeling dalam Meningkatkan Kesadaran Konflik Interpersonal Remaja 
Penerima Manfaat di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” Boyolali. 
Skripsi. Jurusan Bimbingan Konseling Islam. Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2018. 
 
Problematika remaja sering bersumber dari hambatan dalam 
perkembangan aspek fisik, emosional, sosial dan intelektual. Karena 
perkembangan emosi yang belum stabil cenderung membuat remaja mudah marah 
dan bergejolak sehingga membuat mereka rentan dengan konflik interpersonal. 
Tujuan dari penelitian ini adalah adalah untuk mengetahui efektivitas bimbingan 
kelompok dengan teknik modeling dalam meningkatkan kesadaran konflik 
interpersonal remaja penerima manfaat di Sasana Pelayanan Sosial Anak 
“Pamardi Utomo” Boyolali. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan Bimbingan dan Konseling. 
Penelitian ini dilakukan di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” 
Boyolali. Subjek penelitian ini berjumlah 30 remaja dengan kriteria usia 13-18 
tahun. Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus, setiap siklus terdiri dari 
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Setiap siklus beralokasi 1x90 
menit yang terdiri dari berbagai kegiatan bimbingan kelompok. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh dengan observasi, angket konflik 
interpersonal, wawancara, dan dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis secara 
statistik deskriptif. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kesadaran konflik 
interpersonal dari kondisi awal sebelum diberi tindakan yaitu rata-rata 102, 
menjadi 107 pada siklus I, dan pada siklus II meningkat menjadi 110. Hasil uji 
hipotesis nilai Z pada pra penelitian-siklus I adalah -4,793 dan Asymp. Sig. (2-
tailed) adalah 0,000. Jika 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak jadi, kesimpulannya ada 
peningkatan kesadaran konflik interpersonal sehingga bimbingan kelompok 
dengan teknik modeling efektif dalam meningkatkan kesadaran konflik 
interpersonal pada remaja penerima manfaat. Nilai Z pada pra penelitian-siklus II 
adalah -3,694 dan Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0.000. Jika 0.000 < 0,05 maka Ho 
ditolak jadi, kesimpulannya ada peningkatan kesadaran konflik interpersonal 
sehingga bimbingan kelompok dengan teknik modeling efektif dalam 
meningkatkan kesadaran konflik interpersonal pada remaja penerima manfaat. 
Nilai Z pada siklus I-siklus II adalah -2,460 dan Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 
0,014. Maka Ho diterima dan tidak terdapat perbedaan di siklus I-siklus II. 
Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa terdapat peningkatan signifikan 
mengenai kesadaran konflik interpersonal remaja penerima manfaat di Sasana 
Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” Boyolali antar siklus pra penelitian 
dengan siklus I maupun siklus II, namun tidak signifikan pada siklus I dan siklus 
II. 
Kata Kunci: Bimbingan Kelompok, Teknik Modeling, Konflik Interpersonal, 
Remaja 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Keadaan manusia sebagai individu yang unik, serta memiliki 
kepribadian yang berbeda dengan individu lain, membuat antar individu 
rentan terhadap timbulnya permasalahan sosial. Permasalahan tersebut 
umumnya terjadi pada individu saat usia remaja. Sarwono (dalam Akbari & 
Nursalim, 2012: 2) dalam perkembangan manusia sendiri, tahap remaja 
merupakan masa tahapan yang dikenal sebagai masa tahapan yang penuh 
dengan permasalahan yang muncul. Bukan saja permasalahan bagi individu 
yang bersangkutan, tetapi juga bagi orang tuanya, guru, serta masyarakat. 
Oleh sebab itu  proses peralihan perkembangan yang membuat  remaja  
rentan dengan konflik perbedaan pendapat, perbedaan persepsi, perbedaan 
tujuan. Seperti pendapat ahli psikologi Shants dan Hartup (dalam Akbari & 
Nursalim, 2012: 2) yang berpendapat bahwa masa remaja sangat rentan 
terhadap munculnya konflik. 
Konflik adalah sesuatu yang alamiah, ia dialami orang-orang dengan 
latar belakang, budaya, kelas, kebangsaan, usia, gender atau apapun yang 
berbeda di tengah kehidupan masyarakat sehari-hari. Oleh karena itu,  maka 
konflik termasuk bagian dari kehidupan sosial manusia yang tidak luput dan 
tidak dapat ditawar. Konflik akan selalu kita jumpai dalam kehidupan 
manusia atau kehidupan masyarakat. Sebab untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya manusia melakukan berbagai usaha yang dalam pelaksanaannya 
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selalu dihadapkan pada sejumlah hak dan kewajiban. Jika hak dan kewajiban 
tidak dapat dipenuhi, maka konflik akan terjadi. 
Agama Islam merupakan agama yang bukan saja mengatur 
hubungan antara manusia dan Tuhan (Allah Subhanahu wa taala-Allah Swt.), 
tetapi juga mengatur hubungan antara manusia dan manusia. Salah satu 
hubungan antar manusia yang diatur oleh Kitab Al-Qur‟an dan Hadits adalah 
masalah konflik. Menurut Islam, konflik merupakan fenomena alami, bisa 
terjadi kapan saja dan tidak bisa dihindari. Konflik sudah ada dalam diri 
manusia ketika pertama kali manusia diciptakan. Tuhan menciptakan manusia 
saling berbeda satu sama lain dan dalam diri manusia diciptakan adanya sifat 
untuk melakukan konflik. Dalam Surat Al Hujurat ayat 13, Allah berfirman:  
 
 
 
 
Artinya: 
“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. 
Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah 
ialah orang yang paling bertakwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal”. 
 
Tuhan menciptakan manusia berbeda jenis kelamin (laki-laki dan 
perempuan), serta berbeda bangsa (berjumlah ratusan jenis bangsa) dan suku 
3 
 
 
 
bangsa (berjumlah ribuan jenis suku bangsa). Perbedaan tersebut 
menyebabkan terjadinya perbedaan, seperti bentuk fisik, pola pikir, tujuan 
hidup, Bahasa, agama, kebutuhan, budaya, asumsi mengenai sesuatu, sikap 
terhadap sesuatu, perilaku dan sebagainya. Semua perbedaan itu merupakan 
sumber terjadinya konflik antar manusia (Wirawan, 2010: 24). 
Dalam perkembangan manusia, konflik dapat timbul pada siapa saja 
termasuk pada remaja. Dalam tahap menuju dewasa masa remaja 
menghadirkan begitu banyak tantangan, karena banyaknya perubahan yang 
harus dihadapi mulai dari perubahan fisik, biologis, psikologis, dan juga 
sosial. Problematika remaja sering bersumber dari hambatan dalam 
perkembangan aspek fisik, emosional, sosial dan intelektual. Kesiapan remaja 
untuk memahami dirinya sendiri terhadap problematika sering menentukan 
sukses tidaknya remaja menghadapi problemnya sendiri. Bantuan orang lain 
dari orang tua misalnya juga sangat menentukan pula mereka bagaimana 
meyakinkan bahwa hambatan atau problem itu wajar terjadi di usianya. 
Proses-proses perubahan penting akan terjadi dalam diri remaja jika 
perubahan-perubahan ini mampu dihadapi secara adaptif dan sukses. Ketika 
seorang remaja tidak mampu berhadapan dan mengatasi tantangan perubahan 
ini secara sukses, akan muncul berbagai konsekuensi psikologis, emosional, 
dan behavioral yang merugikan. Karena kondisi remaja merupakan proses 
peralihan perkembangan yang membuat mereka rentan dengan konflik 
interpersonal. Perkembangan emosi yang belum stabil cenderung membuat 
remaja mudah marah dan bergejolak. Konflik yang ada dalam diri remaja 
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sangat perlu untuk dikelola dengan baik karena dampak konflik yang tidak 
terselesaikan akan muncul dalam gangguan psikis, fisik dan perilaku.  
Konflik seperti yang terjadi pada remaja yaitu konflik interpersonal 
adalah perselisihan, pertentangan antara dua orang/dua kelompok dimana 
perbuatan yang satu berlawanan dengan yang lainnya sehingga salah satu atau 
keduanya saling terganggu. Menurut Wahyudi, 2008 (dalam Akbari & 
Nursalim, 2012: 3) bentuk konflik interpersonal remaja antara lain seperti, 
terdapat perbedaan pendapat atau pertentangan antar individu atau kelompok, 
terdapat perselisihan dalam mencapai tujuan yang disebabkan adanya 
perbedaan persepsi dalam menafsirkan sesuatu, terdapat pertentangan norma, 
dan nilai-nilai individu maupun kelompok, adanya sikap dan perilaku saling 
meniadakan, menghalangi pihak lain untuk memperoleh kemenangan dalam 
memperebutkan sumberdaya yang terbatas, adanya perdebatan dan 
pertentangan sebagai akibat munculnya kreatifitas, inisiatif, atau gagasan-
gagasan baru. 
Rahyuwinata, 2012 (dalam Rahmawati, Purwoko dan Muis, 2013: 
381) Konflik interpersonal dapat berkembang apabila terus dibiarkan. Pada 
tahap pertama, konflik interpersonal yang terjadi dapat diabaikan dan remaja 
yang mengalami konflik interpersonal dapat melakukan kegiatan tanpa 
merasa terganggu. Pada tahap kedua, konflik interpersonal dirasakan 
menggangu dan diungkapkan secara verbal. Pada tahap ketiga, konflik 
interpersonal sudah sangat mengganggu dan tidak lagi disuarakan secara 
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verbal tetapi melalui tindakan fisik seperti menampar, memukul, dan tindak 
kekerasan lainnya. 
Konflik interpersonal yang berakibat pada kekerasan kini semakin 
marak terjadi.  Pada tingkat sekolah pun kasus konflik tawuran juga banyak 
terjadi. Tawuran sudah menjadi trend yang mengakar di kalangan pelajar. 
Wujud tawuran itu sendiri saat ini telah bertransformasi menjadi bermacam-
macam bentuk dan tidak hanya terjadi di lingkungan sekitar sekolah saja, 
namun terjadi di jalan-jalan umum. Tak jarang tawuran disertai perusakan 
fasilitas publik, bahkan telah menjurus pada perbuatan kriminal serius karena 
sudah terjadi pembunuhan. Data kasus pengaduan anak berdasarkan Klaster 
Pendidikan KPAI periode Januari 2010-Juli 2015 menyebutkan anak korban 
tawuran pelajar sebanyak 271 orang. (https://www.kemenpppa.go.id) 
Tabel 1. Rincian Tabel Data Kenakalan Remaja 
Komisi Perlindungan Anak Indonesia 
Tahun 2011-2016 
 
No Kenakalan Remaja TAHUN 
2011 2012 2013 2014 2015 2016 
1. Anak korban tawuran pelajar 20 49 52 113 96 33 
2. Anak pelaku tawuran pelajar 64 82 71 46 126 52 
3. Anak korban kekerasan di 
Sekolah (Bulliying) 
56 130 96 159 154 97 
4. Anak pelaku kekerasan di 
Sekolah (Bulliying) 
48 66 63 67 93 112 
Sumber: www.ucarecdn.com 
Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” Boyolali 
merupakan tempat yang menampung anak-anak usia sekolah yang mengalami 
kendala dalam hidupnya. Yang di dasari atas faktor ekonomi yang 
kekurangan, anak-anak terlantar baik yatim atau piatu, dan keluarga yang 
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bermasalah. Sasana  Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” Boyolali telah 
membantu para Penerima Manfaat dalam mendapatkan tempat tinggal yang 
layak, memenuhi kebutuhan sehari-hari, dapat  melanjutkan sekolah dan 
diberikan bimbingan seperti bimbingan belajar dan rohani. Sedangkan 
penerima manfaat merupakan sebutan untuk anak-anak dan remaja yang 
tinggal di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” Boyolali. Mereka 
berasal dari latar belakang keluarga yang berbeda-beda dan memiliki 
karakteristik yang berbeda-beda pula sehingga bisa menimbulkan berbagai 
permasalahan yaitu salah satunya adalah konflik. 
Fenomena yang diperoleh berdasarkan kegiatan PPL selama 2 bulan 
yaitu pada tanggal 18 September 2017-18 November 2017 menunjukkan 
bahwa remaja penerima manfaat di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi 
Utomo” Boyolali sedang terjadi konflik yang disebabkan karena masalah 
dengan lawan jenis sehingga berdampak pada adu mulut sampai pertengkaran 
fisik namun hal tersebut dapat segera di cegah. Selain itu juga konflik yang 
terjadi pada sesama remaja penerima manfaat yang dilatar belakangi karena 
masalah kebersihan hingga berdampak pada salah satu anggota kamar di 
keluarkan dari kamar yang remaja tersebut tempati.  
Fenomena konflik interpersonal remaja penerima manfaat di Sasana 
Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” Boyolali juga di perkuat dengan 
wawancara secara langsung dengan Ibu Tri Handayani sebagai Pekerja Sosial 
sekaligus pengasuh penerima manfaat pada hari Selasa 14 Februari 2018 
mengatakan bahwa konflik interpersonal yang terjadi pada remaja penerima 
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manfaat disebabkan karena berbagai macam yaitu konflik dengan teman 
seasrama, konflik dengan keluarga, konflik dengan lawan jenis, konflik di 
sekolah. Hasil analisis mengenai konflik interpersonal yang terjadi pada 
remaja penerima manfaat menunjukkan bahwa sekitar 20% mengalami 
konflik dengan temannya, 5% mengalami konflik dengan keluarganya, 5% 
mengalami konflik di sekolah, dan 70% belum diketahui konflik yang sedang 
terjadi pada remaja penerima manfaat. 
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara konflik yang terjadi 
pada remaja penerima manfaat sudah ditangani oleh Pekerja Sosial sekaligus 
sebagai pengasuh penerima manfaat, akan tetapi dari remaja sendiri belum 
menyadari akan konflik interpersonal yang sedang mereka hadapi. Remaja 
penerima manfaat masih mementingkan ego masing-masing, sehingga ketika 
penyelesaian konflik bukan berasal dari keinginan remaja itu sendiri dan 
memerlukan campur tangan dari pihak Pekerja Sosial (Pengasuh) untuk 
mendamaikan. 
Bantuan untuk penyelesaian konflik interpersonal dari Pekerja Sosial 
(Pengasuh) sudah diberikan, namun penyelesaian konflik interpersonal yang 
sebenarnya ada pada diri remaja itu sendiri. Jika bantuan sudah diberikan dan 
kesadaran mengenai konflik itu belum ada maka diperlukan upaya untuk 
meningkatkan kesadaran konflik interpersonal yang sedang remaja hadapi 
sehingga dapat berkembang kemampuan untuk mengatasi konflik 
interpersonal. Agar pada saat konflik interpersonal itu muncul, remaja dapat 
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mengatasi dari awal dan konflik interpersonal tidak berkembang. Sehingga 
tidak mengganggu perkembangan sosialnya.  
Untuk meningkatkan kesadaran konflik yang sedang remaja 
penerima manfaat hadapi maka diperlukanlah bimbingan kelompok dengan 
teknik modeling sebagai bentuk perbaikan dan peningkatan dari metode 
penanganan sebelumnya. Menurut Lisdiana, 2013 (dalam Akbari & Nursalim, 
2012: 3) bimbingan kelompok adalah salah satu layanan bimbingan yang 
berusaha membantu individu agar dapat mencapai perkembangannya secara 
optimal sesuai dengan keterampilan, bakat, minat, serta nilai-nilai yang 
dianutnya dan dilaksanakan dalam situasi kelompok. Melalui kegiatan 
bimbingan kelompok, individu yang dibimbing akan belajar melatih diri 
untuk mengembangkan diri terutama pengembangan dalam keterampilan 
sosial, meningkatkan keterampilan diri sesuai bakat, minat dan nilai-nilai 
yang dianutnya. Dan salah satu teknik yang digunakan dalam layanan ini 
adalah teknik modeling. 
Dengan demikian, selain dapat membuahkan hubungan yang baik 
diantara anggota kelompok, kemampuan berkomunikasi yang baik antar 
individu, pemahaman berbagai situasi, dan kondisi lingkungan, juga dapat 
mengembangkan sikap dan tindakan nyata untuk mencapai hal-hal yang 
diinginkan sebagaimana terungkap dalam kelompok. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk 
meneliti dan membahasnya yang dituangkan dalam skripsi dengan judul 
“EFEKTIVITAS BIMBINGAN KELOMPOK DENGAN TEKNIK 
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MODELING DALAM MENINGKATKAN KESADARAN KONFLIK 
INTERPERSONAL REMAJA PENERIMA MANFAAT DI SASANA 
PELAYANAN SOSIAL ANAK “PAMARDI UTOMO” BOYOLALI”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan diatas, dapat di 
identifikasikan permasalahan sebagai berikut: 
1. Terdapat remaja yang belum bisa mengatasi konflik interpersonal. 
2. Kurangnya pemahaman remaja akan konflik interpersonal yang sedang 
mereka hadapi. 
3. Kurangnya kesadaran remaja akan konflik interpersonal yang sedang 
mereka hadapi. 
4. Terdapat remaja yang sama-sama memiliki ego tinggi ketika sedang 
berkonflik. 
5. Bimbingan kelompok dengan teknik modeling akan bekerja dengan baik 
jika diterapkan kepada individu yang sedang berkonflik, yaitu untuk 
meningkatkan kesadaran konflik interpersonal pada remaja. Karena akan 
berpengaruh pada hubungannya dengan individu yang lain. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Untuk menghindari pembatasan yang terlalu luas maka peneliti 
membatasi masalah sebagai berikut efektivitas bimbingan kelompok dengan 
teknik modeling dalam meningkatkan kesadaran konflik interpersonal remaja 
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penerima manfaat di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” 
Boyolali. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 
permasalahan yang dapat dirumuskan adalah “Apakah bimbingan kelompok 
dengan teknik modeling efektif dalam meningkatkan kesadaran konflik 
interpersonal remaja penerima manfaat di Sasana Pelayanan Sosial Anak 
“Pamardi Utomo” Boyolali?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai permasalahan di atas tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah untuk mengetahui Efektivitas bimbingan kelompok 
dengan teknik modeling dalam meningkatkan kesadaran konflik interpersonal 
remaja penerima manfaat di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” 
Boyolali. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 
maupun praktis. Manfaat penelitian yang diharapkan yaitu antara lain: 
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1. Manfaat Teoritis 
a. Menambah pengetahuan, pengalaman dan wawasan tentang 
bimbingan kelompok dengan teknik modeling untuk meningkatkan 
kesadaran konflik interpersonal remaja. 
b. Dapat dijadikan bahan perbandingan untuk penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Dapat dijadikan bahan untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan 
bimbingan kelompok dengan teknik modeling. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat merangsang adanya pengembangan 
penelitian-penelitian lainnya yang masih erat kaitannya dengan 
Bimbingan Kelompok di masa yang akan datang, sehingga banyak 
ditemukan konsep bimbingan yang inovatif dan aplikatif. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Bimbingan Kelompok 
a. Pengertian Bimbingan Kelompok 
Bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang diberikan 
kepada individu atau sekumpulan individu untuk menghindari atau 
mengatasi kesulitan-kesulitan di dalam kehidupannya sehingga 
individu atau sekumpulan individu itu dapat mencapai kesejahteraan 
hidupnya (Walgito, 2010: 7). 
Bimbingan kelompok ialah suatu layanan bimbingan yang 
diberikan dalam suasana kelompok. Layanan bimbingan kelompok 
diberikan kepada individu untuk mencegah terjadinya masalah yang 
akan timbul pada diri individu (Novartianti, 2014: 76).  
Gazda (dalam Prayitno & Amti, 1994: 309-310) 
menyebutkan bahwa bimbingan kelompok diselenggarakan untuk 
memberikan informasi yang bersifat personal, vokasional, dan sosial. 
Istilah bimbingan kelompok mengacu pada aktivitas-aktivitas 
kelompok yang berfokus kepada penyediaan informasi atau 
pengalaman lewat aktivitas kelompok yang terencana dan 
terorganisasi. 
Dapat disimpulkan bahwa bimbingan kelompok merupakan 
kegiatan yang diselenggarakan secara berkelompok dengan adanya 
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bantuan atau pertolongan yang diberikan untuk mengatasi kesulitan-
kesulitan dalam hidup serta pemberian informasi atau pengalaman 
lewat aktivitas kelompok yang terencana dan terorganisasi. 
b. Tujuan Bimbingan Kelompok 
Pelayanan bimbingan kelompok mempunyai tujuan supaya 
orang yang dilayani menjadi mampu mengatur kehidupannya 
sendiri, memiliki pandangannya sendiri dan tidak sekadar membebek 
pendapat orang lain, mengambil sikap sendiri, dan berani 
menanggung sendiri akibat dan konsekuensi dari tindakan-
tindakannya. Bantuan yang bertujuan demikian bersifat psikis atau 
psikologis, karena berperan langsung terhadap alam pikiran dan 
perasaan seseorang serta mendorongnya untuk meninjau dirinya 
sendiri dan posisinya di dalam lingkungan hidupnya (Winkel & 
Hastuti, 2004: 32). 
c. Unsur-Unsur Bimbingan Kelompok 
Pertama, individu. Layanan ini diberikan kepada semua 
individu dengan segala keunikannya. Remaja adalah individu yang 
sedang berkembang dan memiliki harapan-harapan, nilai-nilai, 
permasalahan yang dihadapi, sebagai bagian kehidupan sosial 
masyarakat yang terkait dengan hukum-hukum sosial dan kultur 
lingkungannya.  
Kedua, dinamika kelompok. Kelompok adalah suatu 
kumpulan yang terdiri dari dua atau lebih individu yang berinteraksi 
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dengan kesadaran satu sama lain akan kepemilikan dan pencapaian 
tujuan bersama. Kelompok merupakan system interaksi yang 
berpotensi untuk: 1) memiliki dan diterima, 2) bertikar pengalaman, 
3) kesempatan kerjasama dengan orang lain, 4) terjadi umpan balik 
diantara anggota kelompok. Konselor dituntut untuk membangun 
suasana kelompok yang bagi para anggotanya, sehingga mendorong 
mereka bukan hanya mampu memahami dirinya tetapi memberikan 
sumbangan pemikiran bagi anggota lain. 
Ketiga, pencegahan. Bimbingan Kelompok bersifat 
pencegahan yaitu bimbingan kelompok akan efektif bila mampu 
mencegah munculnya permasalahan yang akan menggangu individu 
sebagai bagian dari masyarakat dimana dia tinggal.  
Keempat, kemudahan pertumbuhan dan perkembangan. 
Bimbingan Kelompok yang efektif dibangun dengan memanfaatkan 
suasana kelompok yang mampu mendorong klien memahami 
kelebihan dan kelemahan diri serta bagaimana mengembangkan 
potensi mereka agar individu dapat melaksanakan aktualisasi diri 
dengan baik. 
Kelima, Penyembuhan. Dalam strategi ini Bimbingan 
Kelompok bersifat penyembuhan yang akan mengubah pemahaman 
dan persepsi individu melalui tukar pengalaman dengan individu lain 
sehingga perilaku yang melemahkan bahkan menyalahkan diri 
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sendiri segera diubah menjadi perilaku yang lebih efektif (Irawan, 
2013: 4). 
d. Asas-Asas Bimbingan Kelompok 
1. Asas kerahasiaan 
Segala sesuatu yang dibicarakan dalam kelompok tidak boleh 
disampaikan kepada orang luar oleh anggota kelompok atau 
dilebih-lebihkan diketahui oleh orang lain selain anggota 
kelompok. 
2. Asas kesukarelaan 
Anggota kelompok diharapkan suka dan rela tanpa ragu-ragu 
ataupun terpaksa menyampaikan masalah yang dihadapinya 
serta mengungkapkan seganap fakta, data dan seluk beluk yang 
berkenaan dengan masalah kepada pemimpin kelompok dan 
anggota lain dan suka rela mengikuti kegiatan kelompok untuk 
mencapai tujuan bersama.  
3. Asas Keterbukaan 
Antara pemimpin kelompok dan anggota kelompok harus saling 
terbuka sehingga tidak menimbulkan kecurigaan yang akhirnya 
hanya akan mengganggu jalannya kegiatan kelompok. 
4. Asas Kekinian  
Masalah yang dihadapi oleh anggota kelompok adatah masalah 
yang sudah lampau hanya merupakan latar belakang dari 
masalah tersebut.  
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5. Asas Kemandirian  
Merupakan asas dimana tujuan bimbingan kelompok adalah 
agar anggota kelompok dapat mandiri baik itu dalam 
memecahkan masalahnya atau mengambil keputusan juga 
mandiri dalam perkembangannya. 
6. Asas Kegiatan  
Asas ini menunjukkan pada pola konseling “multi dimensional” 
yang tidak hanya mengandalkan transaksi verbal antara klien 
(anggota kelompok) dengan pemimpin kelompok. Dalam 
konseling yang berdimensi verbal asas kegiatan masih harus 
dilaksanakan yaitu aktif menjalani proses konseling dan aktif 
pula menjalankan atau melaksanakan serta menerapkan hasil-
hasil kegiatan konseling.  
7. Asas Kedinamisan  
Adanya perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik, 
perubahan ini tidaklah sekedar mengulang yang lama tetapi 
adanya peningkatan kearah pembaharuan yang positif.  
8. Asas Kenormatifan  
Kegiatan bimbingan kelompok tidak boleh bertentangan dengan 
norma-norma yang berlaku baik ditinjau dari norma agama, 
norma adat, hukum, ilmu maupun kehidupan sehari-hari 
(Nartoyo, 64-65). 
 
17 
 
 
 
e. Tahap-Tahap Bimbingan Kelompok 
Ada empat tahap bimbingan kelompok yaitu (Prayitno, 2006: 40-60): 
1) Tahap (I) pembentukan, pada tahap ini merupakan tahap 
pengenalan, tahap perlibatan diri atau tahap memasukan diri 
kedalam kehidupan suatu kelompok. Para anggotanya saling 
memperkenalkan diri dan mengungkapkan tujuan yang ingin 
dicapai oleh suatu anggota kelompok. 
2) Tahap (II) tahap peralihan, pada tahap ini setelah suasana 
anggota kelompok terbentuk dan dinamika kelompok sudah 
mulai tumbuh, kegiatan kelompok hendaknya dibawa lebih jauh 
oleh pemimpin kelompok menuju ke kegiatan kelompok yang 
sebenarnya.  
3) Tahap (III) kegiatan kelompok, tahap ini merupakan inti 
kegiatan kelompok. Tahap ini merupakan kehidupan yang 
sebenarnya dari kelompok dan saling berhubungan antara 
anggota kelompok, saling tukar pengalaman, saling tanggap 
tukar pendapat, saling membantu, menerima, dan saling 
berusaha untuk memperkuat rasa kebersamaan.  
4) Tahap (IV) tahap pengakhiran. Pada tahap ini akan mengakhiri 
kegiatan pada saat yang diangap tepat. 
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2. Teknik Modeling 
a. Pengertian Teknik Modeling 
Modeling adalah proses bagaimana individu belajar dari 
mengamati orang lain. Ia adalah salah satu komponen teori belajar 
sosial yang dikembangkan oleh Albert Bandura dan telah menjadi 
salah satu intervensi pelatihan berbasis-psikologi yang paling luas 
digunakan, paling banyak diteliti, dan sangat dihormati (Taylor, 
Russ-Eft, & Chan, 2005). Modeling juga disebut sebagai imitasi, 
identifikasi, belajar observasional, dan vicarious learning. Penelitian 
awal tentang modeling dilaksanakan oleh Miller dan Dollard (1941), 
yang menemukan bahwa, melalui reinforcement (penguatan, 
partisipan dapat belajar untuk meniru sebuah model, belajar untuk 
tidak meniru model lain, belajar untuk membedakan antara kedua 
model, dan menggeneralisasikan diskriminasi meniru atau tidak 
meniru perilaku pada orang-orang lain yang serupa (Erford, 2017: 
340). 
Menurut Bandura (dalam Corey dalam terjemahan E. 
Koswara, 1988: 221) “teknik modeling merupakan observasi 
permodelan, mengobservasi seseorang lainnya sehingga seseorang 
tersebut membentuk ide dan tingkah laku, kemudian dijelaskan 
sebagai panduan untuk bertindak”. Bandura juga menegaskan bahwa 
modeling merupakan konsekuensi perilaku meniru orang lain dari 
pengalaman baik pengalaman langsung maupun tidak langsung, 
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sehingga reaksi-reaksi emosional dan rasa takut seseorang dapat 
dihapuskan. 
b. Tujuan Teknik Modeling 
Penggunaan teknik modeling dalam konseling behavioral 
bertujuan untuk mempelajari tingkah laku baru dengan mengamati 
model dan mempelajari keterampilan yang dimiliki oleh sang model 
yang berperan sebagai rangsangan bagi pikiran-pikiran, sikap-sikap, 
perubahan tingkah laku. Dalam modeling, individu mengamati 
seorang model dan kemudian diperkuat untuk mencontoh tingkah 
laku sang model (Rumiani, Suarni, & Putri, 2014: 3-4). 
c. Prinsip-Prinsip Teknik Modeling 
Prinsip-prinsip modeling adalah sebagai berikut (Komalasari & 
Wahyuni, 2011: 177): 
1) Belajar bisa diperoleh melalui pengalaman langsung dan tidak 
langsung dengan mengamati tingkah laku orang lain berikut 
konsekuensinya. 
2) Kecakapan sosial tertentu bisa dihapus dengan mengamati orang 
lain yang mendekati objek atau situasi yang ditakuti tanpa 
mengalami akibat menakutkan dengan tindakan yang dilakukan. 
3) Pengendalian diri dipelajari melalui pengamatan atas model 
yang dikenai hukuman. 
4) Status kehormatan model sangat berarti. 
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5) Individu mengamati seorang model dan dikuatkan untuk 
mencontohkan tingkah laku model. 
6) Model dapat dilakukan dengan model symbol melalui film dan 
alat visual lain. 
7) Pada konseling kelompok terjadi model ganda karena peserta 
bebas menirukan perilaku pemimpin kelompok atau peserta lain. 
8) Prosedur modeling dapat menggunakan berbagai teknik dasar 
modifikasi perilaku. 
3. Bimbingan Kelompok dengan Teknik Modeling 
Romlah, 2001 (dalam Irawan, 2013: 5) Teknik-teknik 
bimbingan kelompok adalah cara-cara bagaimana bimbingan kelompok 
dilaksanakan. Dalam kegiatan bimbingan kelompok pokok-pokok 
bahasan dan teknik-teknik yang digunakan tersebut harus dipilih dan 
disusun sedemikian rupa sehingga dapat mengembangkan dan 
memperbaiki perilaku yang digunakan melalui bimbingan kelompok. 
Dalam hal ini teknik bukanlah merupakan tujuan tetapi hanyalah 
merupakan alat untuk mencapai tujuan bimbingan oleh karena itu 
pemimpin kelompok perlu berusaha untuk mencoba dan 
mengembangkan kreativitasnya agar dapat menggunakan dan memilih 
teknik yang tepat sesuai dengan tujuan kegiatan bimbingan kelompok 
yang diharapkannya. 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan teknik modeling yang kemudian dipadukan dengan 
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bimbingan kelompok. Teknik modeling ini dapat digunakan untuk 
membentuk tingkah laku baru pada konseli, dan dapat diperkuat tingkah 
laku yang sudah terbentuk. Dalam hal ini konselor menunjukkan pada 
konseli tentang tingkah laku model, dapat menggunakan model audio, 
model fisik, model hidup atau lainnya yang teramati dan dipahami jenis 
tingkah laku yang hendak dicontoh (Latipun, 2006: 102). 
4. Konflik Interpersonal 
a. Pengertian Konflik 
Konflik berasal dari Bahasa Latin, yaitu configere yang 
berarti saling memukul. Secara sosiologis, konflik diartikan sebagai 
proses sosial antara dua orang atau lebih (bisa juga kelompok) yang 
salah satu pihak berusaha menyingkirkan pihak lain dengan 
menghancurkannya atau membuatnya tidak berdaya (Arifin, 2015: 
242). Taquiri (dalam Arifin, 2015: 242), konflik merupakan warisan 
kehidupan sosial yang berlaku dalam berbagai keadaan akibat 
bangkitnya keadaan ketidaksetujuan, kontroversi, dan pertentangan 
antara dua pihak atau lebih pihak secara berkelanjutan. 
Konflik merupakan salah satu esensi dari kehidupan daan 
perkembangan manusia yang mempunyai karakteristik yang 
beragam. Manusia memiliki perbedaan jenis kelamin, strata sosial 
dan ekonomi, sistem hukum, bangsa, suku, agama, kepercayaan, 
aliran politik, serta budaya dan tujuan hidupnya. Dalam sejarah umat 
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manusia, perbedaan inilah yang selalu menimbulkan konflik 
(Wirawan, 2010: 1).  
b. Pengertian Konflik Interpersonal 
Wahyudi (dalam Akbari & Nursalim, 2011: 3) konflik 
interpersonal adalah perselisihan, pertentangan antara dua orang atau 
dua kelompok dimana perbuatan yang satu berlawanan dengan yang 
lainnya sehingga salah satu atau keduanya saling terganggu. 
Bentuk konflik interpersonal pada remaja antara lain seperti 
perbedaan pendapat dan pertentangan, munculnya perselisihan dalam 
mencapai tujuan yang disebabkan adanya perbedaan persepsi dalam 
menafsirkan sesuatu, terdapat pertentangan nilai dan norma individu 
atau kelompok, dan adanya sikap dan perilaku saling meniadakan, 
menghalangi pihak lain untuk memperoleh kemenangan dalam 
memperebutkan sumberdaya yang terbatas, adanya perdebatan dan 
pertentangan sebagai akibat munculnya kreatifitas, inisiatif, atau 
gagasan-gagasan baru. 
c. Aspek-aspek Konflik Interpersonal 
Wilmot dan Hocker, 2007 (dalam Winayanti, 2015: 13) 
menyebutkan lima aspek konflik yaitu: an expressed struggle, 
interdependence, perceived incompatible goal, perceived scarce 
resources dan interference. 
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1) An Expressed Struggle 
Orang yang terlibat dalam konflik memiliki persepsi 
tentang pikiran dan perasaan mereka sendiri dan persepsi 
tentang pikiran dan perasaan orang lain. Konflik hadir saat 
mereka mengkomunikasikan persepsi tentang pikiran dan 
perasaan mereka sendiri dan persepsi tentang pikiran dan 
perasaan orang lain. Komunikasi dapat terjadi secara verbal dan 
non verbal. Seringkali, perilaku komunikatif mudah 
diidentifikasi dengan konflik, seperti ketika salah satu pihak 
secara terbuka tidak setuju dengan yang lain. Namun, konflik 
interpersonal dapat terjadi dalam tingkat yang tidak diucapkan 
atau dikomunikasikan. Komunikasi adalah elemen utama dalam 
semua konflik interpersonal. 
2) Interdependence 
Pihak yang berkonflik terlibat dalam sebuah perjuangan 
dan merasa terganggu satu sama lain karena mereka saling 
bergantung. Seseorang yang tidak tergantung pada yang lain, 
yaitu yang tidak memiliki special interest dalam perilaku 
ataupun hal-hal yang orang lain lakukan tidak memiliki konflik 
dengan orang tersebut. Braiker & Kelley (dalam Winayanti, 
2015: 15). Pilihan masing-masing orang mempengaruhi orang 
lain karena konflik adalah aktivitas yang sama (mutual activity). 
Pihak-pihak yang berkonflik tidak pernah benar-benar 
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bermusuhan dan harus memiliki kepentingan yang sama (mutual 
interest), walaupun kepentingan tersebut hanya ada selama 
konflik berlangsung. Interdependence menjelaskan bahwa 
konflik terjadi pada pihak-pihak yang saling bergantung yang 
ditandai dengan adanya aktivitas yang sama (mutual activity) 
dan kepentingan yang sama (mutual interest). 
3) Perceived Incompatible Goal  
Orang-orang biasanya terlibat dalam konflik karena 
adanya tujuan yang penting bagi mereka. Tujuan tersebut 
dianggap tidak sesuai karena pihak-pihak yang berkonflik 
menginginkan hal yang sama atau hal yang berbeda. Pertama, 
pihak yang berkonflik mungkin menginginkan hal yang sama. 
Kedua, kadang-kadang orang yang berkonflik memiliki tujuan 
yang berbeda. Mereka berjuang atas pilihan-pilihan yang tidak 
sesuai. Kadang-kadang tujuan tidak bertentangan sebagaimana 
yang tampak.  Terlepas dari apakah orang yang berkonflik 
melihat tujuan yang sama atau berbeda, tujuan yang tidak sesuai 
dirasakan sangat penting untuk semua konflik. Perceived 
incompatible goal menjelaskan bahwa konflik terjadi karena 
adanya ketidaksesuaian tujuan diantara pihak-pihak yang 
berkonflik. 
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4) Perceived Scarce Resources  
Miller dan Steinberg 1975 (dalam Winayanti, 2015: 15) 
sumber daya dapat didefinisikan sebagai "hal-hal yang dirasakan 
positif baik secara fisik, ekonomi dan sosial" Sumber daya 
mungkin obyektif nyata atau dianggap sebagai nyata oleh orang. 
Demikian juga, kelangkaan, atau pembatasan, dapat terlihat atau 
aktual.   
Uang, sumber daya alam seperti minyak atau tanah, dan 
pekerjaan mungkin memang sumber daya yang langka atau 
terbatas. Komoditas berwujud seperti cinta, penghargaan, 
perhatian, dan peduli juga dapat dianggap sebagai hal yang 
langka. Dalam perjuangan interpersonal, dua sumber daya yang 
sering dianggap langka adalah kekuasaan (power) dan harga diri 
(self-esteem). Terlepas dari persoalan tertentu yang terlibat, 
orang dalam konflik biasanya merasa bahwa mereka memiliki 
terlalu sedikit kekuasaan dan harga diri dan bahwa pihak lain 
memiliki terlalu banyak kekuasaan dan harga diri. Perceived 
scarce resources menjelaskan bahwa konflik terjadi apabila 
seseorang merasakan langkanya atau berkurangnya sumber daya 
seperti cinta, penghargaan, perhatian, rasa peduli, kekuasaan 
serta harga diri. 
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5) Interference  
Orang-orang yang saling tergantung, melihat tujuan 
yang tidak sesuai, dan sumber daya yang sama-sama langka 
mungkin masih tidak memenuhi persyaratan untuk konflik. 
Gangguan, atau persepsi gangguan, diperlukan untuk 
melengkapi kondisi konflik. Jika kehadiran orang lain 
mengganggu tindakan yang diinginkan, konflik meningkat. 
Konflik terkait dengan menghalangi, dan orang yang melakukan 
menghalangi tersebut dianggap sebagai masalah. Dihalangi dan 
digganggu adalah pengalaman yang biasanya menimbulkan rasa 
marah dan menyalahkan. Interference menjelaskan bahwa 
konflik terjadi apabila seseorang merasa terganggu dengan 
tindakan orang lain dan merasa kepentingannya dihalangi oleh 
orang lain. 
d. Penyebab Konflik Interpersonal 
Robbins (dalam Santosa, 2014: 3.4-3.5) menyatakan bahwa 
penyebab terjadinya konflik terbagi dalam ketiga kategori sebagai 
berikut: 
1) Pribadi 
Faktor pribadi meliputi sistem nilai yang dimiliki individu dan 
karakteristik kepribadiannya yang membuat individu itu unik 
dan berbeda dengan individu lainnya (idiosyncraises). 
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2) Komunikasi 
Komunikasi yang buruk dapat menimbulkan kesalahpahaman 
antara pihak-pihak yang terlibat sehingga bisa menjadi sumber 
konflik. 
3) Struktur 
Istilah struktur dalam hal ini mencakup artian ukuran 
(kelompok), derajat spesialisasi yang diberikan kepada anggota 
kelompok, kejelasan kerja, derajat ketergantungan antar 
kelompok, serta gaya kepemimpinan. Penelitian menunjukkan 
bahwa ukuran kelompok dan derajat spesialisasi merupakan 
pendorong yang memicu terjadinya konflik. Makin besar 
kelompok dan terspesialisasi kegiatannya, semakin besar pula 
peluang terjadinya konflik. 
e. Penyelesaian Konflik Interpersonal 
Menurut pendapat dari Megginson, Mosley, Poeitri (dalam 
Purwoko, 2009), Thoha (2001), dan Walgito (2007) kecenderungan 
penyelesaian konflik digolongkan menjadi tiga strategi dasar, yaitu: 
1) Paradigma lose-lose (kalah-kalah), dengan cara menghindar, 
kompromi, memanfaatkan pihak ketiga diluar konflik, dan 
menggunakan dasar peraturan yang ada untuk menyelesaikan 
konflik. 
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2) Paradigma win-lose (menang-kalah), dengan cara mengalahkan 
pihak lain atau kompetitif dan penyesuaian diri sehingga muncul 
pertengkaran dan dendam. 
3) Paradigma win-win (menang-menang), dengan cara 
berkolaborasi dan bermusyawarah untuk menyelesaikan konflik. 
5. Remaja 
Istilah Adolescence atau remaja berasal dari kata latin 
“adolescere” yang berarti “tumbuh” atau “tumbuh menjadi dewasa”. 
Adolescence adalah suatu peralihan diantara masa kanak-kanak ke masa 
dewasa (Mu‟awanah, 2012: 7-8). Dimana anak-anak mengalami 
pertumbuhan dan perkembangan di segala bidang. Mereka bukan lagi 
anak-anak, baik bentuk badan, sikap, cara berpikir, maupun bertindak. 
Tetapi bukan pula ia orang dewasa yang telah matang. Istilah 
adolescence seperti yang digunakan saat ini, mempunyai arti yang lebih 
luas, mencakup kematangan mental, emosional, sosial dan fisik. 
Masa remaja merupakan saat berkembangnya identity (jati diri). 
Perkembangan “identity” merupakan isu sentral pada masa remaja yang 
memberikan dasar bagi masa dewasa. Dapat juga dikatakan sebagai 
aspek sentral bagi kepribadian yang sehat yang merefleksikan kesadaran 
diri, kemampuan mengidentifikasi orang laindan mempelajari tujuan-
tujuan agar dapat berpartisipasi dalam kebudayaannya (Yusuf, 2014: 
201). 
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6. Konflik Interpersonal Remaja 
Masa remaja merupakan satu periode perkembangan manusia 
yang ditandai oleh pertumbuhan fisik, pengembangan kepribadian, 
kebutuhan untuk pencapaian kedewasaan, kemandirian, serta adaptasi 
antara perandan fungsi dalam kebudayaan dimana ia berada. Masa 
remaja merupakan masa yang penuh dengan stess dan tekanan, karena 
perubahan fisik dan hormon. Salah satu kebutuhan remaja yang paling 
penting namun juga kerap menimbulkan ketegangan adalah melakukan 
interaksi sosial dengan teman sebaya. Interaksi sosial yang dilakukan 
remaja dapat memicu timbulnya konflik interpersonal. 
Konflik interpersonal yang timbul yaitu berseteru 
mempertahankan pendapat atau keinginan masing-masing, 
memperebutkan lawan jenis, persaingan dalam prestasi belajar, dan 
penindasan pada remaja yang lemah dalam bentuk ejekan. 
Konflik interpersonal yang dialami remaja ada yang 
diperlihatkan secara terang-terangan, ada juga yang ditutup-tutupi. 
Konflik interpersonal yang dinyatakan dalam perilaku negatif 
diperlihatkan dengan membicarakan lawannya diam-diam, menyindir 
secara langsung maupun tidak langsung, menghindari pembicaraan 
dengan lawan, menghasut teman lain untuk tidak menyukai teman 
lainnya, mengumbar kejelekan lawan, berusaha mengalahkan, bahkan 
terjadi tindakan kekerasan seperti tawuran antar remaja.  
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Konflik interpersonal yang terjadi pada akhirnya menghambat 
perkembangan remaja dalam belajar maupun sosial. Pada umumnya, 
konflik interpersonal yang tidak selesai menimbulkan jarak diantara 
remaja yang terlibat konflik interpersonal, bahkan melebar menjadi 
perpecahan kelompok. Hal ini terjadi karena sebagian remaja menolak 
untuk mengungkapkan konflik interpersonal yang dihadapi. Adapun 
remaja yang enggan untuk menyelesaikan konflik interpersonalnya 
karena merasa malu atau bingung dalam menentukan cara 
pemecahannya, hanya sebagian kecil remaja yang bersedia 
menyelesaikan konflik interpersonal yang dialaminya. 
 
B. Kajian Hasil Penelitian 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Rizalil fiqri, Rosmawati, dan Tri Umari 
dari Program Studi Bimbingan dan Konseling Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan Universitas Riau dengan judul “Pengaruh Layanan 
Bimbingan Kelompok Terhadap Penurunan Konflik Interpersonal Siswa 
Kelas X MIA 1 SMAN 1 Pekanbaru”. Fokus penelitiannya adalah 
mengetahui Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Terhadap Konflik 
Interpersonal Siswa SMA Negeri 1 Pekanbaru. Subjek pada penelitian ini 
adalah siswa yang memiliki konflik Interpersonal yang tinggi. Jenis 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah real-eksperimental 
dengan pola pretest-posttest control group design. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Donny Rezha Akbari dan Moch. 
Nursalim dari Bimbingan dan Konseling, Fakultas Ilmu Pendidikan, 
Universitas Negeri Surabaya dengan judul “Penerapan Bimbingan 
Kelompok Teknik Diskusi Untuk Meningkatkan Keterampilan 
Pemecahan Konflik Interpersonal Pada Siswa Kelas XI APK Di SMKN 1 
Sooko Mojokerto”. Fokus penelitiannya adalah mengetahui pemanfaatan 
bimbingan kelompok teknik diskusi untuk meningkatkan keterampilan 
pemecahan konflik interpersonal pada siswa kelas XI APK di SMKN 1 
Sooko Mojokerto. Subyek dalam penelitian ini adalah 8 siswa dari kelas 
XI APK 1 dan XI APK 2 yang memiliki skor keterampilan pemecahan 
konflik interpersonal yang rendah. Jenis penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif dengan metode penelitian eksperimen. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah statistic non parametik analisis uji 
tanda. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Eka Wahyuni Rahmawati H, Budi 
Purwoko dan Tamsil Muis dari Bimbingan dan Konseling, Fakultas Ilmu 
Pendidikan, Universitas Negeri Surabaya dengan judul “Penerapan 
Layanan Mediasi Untuk Membantu Menyelesaikan Konflik Interpersonal 
Siswa Kelas VIII-2 SMP Negeri 1 Larangan Pamekasan”. Fokus 
penelitiannya adalah menguji penerapan layanan mediasi untuk 
membantu menyelesaikan konflik interpersonal kelas VIII-2 SMP Negeri 
1 Larangan Pamekasan. Subyek penelitian ini adalah 6 siswa kelas VIII-2 
SMP Negeri 1 Larangan Pamekasan yang cenderung memiliki konflik 
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interpersonal. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah angket. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah statistic non parametric 
dengan uji jenjang bertanda Wilxocon. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir merupakan alur berfikir yang digunakan dalam 
penelitian, yang digunakan secara menyeluruh dan sistematis setelah 
mempunyai teori yang mendukung judul penelitian. Berdasarkan teori yang 
mendukung penelitian ini maka dibuat suatu kerangka berfikir sebagai 
berikut: 
Remaja yang tinggal di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi 
Utomo” Boyolali menunjukkan bahwa remaja penerima manfaat mengalami 
konflik interpersonal yaitu konflik dengan teman seasrama, konflik dengan 
keluarga, konflik dengan lawan jenis, konflik di sekolah. Dengan terjadinya 
konflik interpersonal remaja yang mengalami konflik di kucilkan, sering 
menyendiri, dan terhambat aktivitasnya. Remaja yang sedang berkonflik 
memiliki ego yang tinggi sehingga penanganan konflik belum sepenuhnya 
dari dalam individu. 
Dengan melihat fenomena konflik interpersonal yang terjadi pada 
remaja penerima manfaat diperlukan strategi untuk meningkatkan kesadaran 
mengenai konflik yang sedang mereka hadapi. Oleh karena itu bimbingan 
kelompok dengan teknik modeling diperlukan untuk menangani 
permasalahan tersebut. Bandura (dalam Corey dalam terjemahan E. Koswara, 
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1988: 221) teknik modeling merupakan observasi permodelan, 
mengobservasi seseorang lainnya sehingga seseorang tersebut membentuk ide 
dan tingkah laku, kemudian dijelaskan sebagai panduan untuk bertindak. 
Teknik modeling tersebut dapat digunakan untuk membantu remaja penerima 
manfaat dalam meningkatkan kesadaran konflik interpersonal yang sedang 
mereka hadapi sehingga remaja penerima manfaat dapat hidup tenang, damai, 
aman dan dapat menjalankan kehidupannya yang berjalan dengan semestinya 
dan konflik interpersonal yang sedang terjadi dapat mereda dan tidak 
menimbulkan dampak lain. 
Gambar 1. Kerangka Berfikir 
 
D. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir tersebut di atas 
diajukan hipotesis tindakan sebagai berikut: 
Ha : Bimbingan kelompok dengan teknik modeling efektif dalam 
meningkatkan kesadaran konflik interpersonal remaja. 
Ho : Bimbingan kelompok dengan teknik modeling tidak efektif dalam 
meningkatkan kesadaran konflik interpersonal remaja. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan Bimbingan dan 
Konseling. Penelitian tindakan adalah cara suatu kelompok atau seseorang 
dalam mengorganisasi suatu keadaan sehingga mereka dapat mempelajari 
pengalaman mereka dan membuat pengalaman mereka dapat diakses oleh 
orang lain (Kunandar, 2011: 53). Dalam praktiknya, penelitian tindakan dapat 
dilakukan, baik secara kelompok maupun perseorangan, dengan harapan 
pengalaman mereka dapat ditiru atau diakses untuk memperbaiki kualitas 
kinerja orang lain. Secara praktis, penelitian tindakan pada umumnya sangat 
tepat untuk meningkatkan kualitas subjek yang hendak diteliti. 
Tujuan dilakukannya penelitian tindakan adalah untuk perbaikan dan 
atau peningkatan praktek konseling serta untuk peningkatan pelayanan 
professional konselor dalam menangani proses konseling (Hidayat, 2012: 16). 
Posisi peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai observer sekaligus 
pengasuh. Dan berkolaborasi dengan Pekerja Sosial (Pengasuh) sebagai 
partner, yaitu menyaksikan segala aktivitas bimbingan kelompok yang 
dilakukan oleh remaja penerima manfaat selama proses pemberian tindakan 
berlangsung dengan menggunakan teknik modeling serta mengevaluasi 
kelebihan dan kekurangan peneliti dalam proses pemberian tindakan yang 
menggunakan teknik modeling. 
 
35 
 
 
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi 
Utomo” Boyolali yang berlokasi di Jalan Pandanaran No. 174, Banaran, 
Kecamatan Boyolali, Kabupaten Boyolali, Telp (0271) 3210716. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 7 Mei 2018 sampai 31 Mei 2018. 
 
C. Subyek Penelitian 
Untuk menentukan subjek penelitian, peneliti menggunakan sampel 
purposif, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu 
(Sugiyono, 2007: 68). Dengan menggunakan sampel purposif peneliti akan 
melakukan penelitian mengenai tingkat kesadaran konflik interpersonal 
remaja, untuk itu sumber datanya adalah dengan pertimbangan umur yaitu 
remaja berumur 13-18 tahun.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Kegiatan observasi meliputi melakukan pencatatan secara 
sistematik kejadian-kejadian, perilaku, obyek-obyek yang dilihat dan hal-
hal lain yang diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang 
dilakukan. Pada tahap awal observasi dilakukan secara umum, peneliti 
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mengumpulkan data atau informasi sebanyak mungkin (Sarwono, 2006: 
224). 
Pelaksanaan observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas-
aktivitas yang terjadi selama kegiatan berlangsung. Hasil observasi juga 
digunakan sebagai tolak ukur untuk melakukan tindakan pada siklus 
berikutnya. Skala observasi untuk pengamat, peneliti memberikan skor 
pada butir positif (+) 5 untuk jawaban sangat sering (SS), 4 untuk 
jawaban sering (S), 3 untuk jawaban agak sering (AS), 2 untuk jawaban 
tidak sering (TS), dan 1 untuk jawaban sangat tidak sering (STS). Pada 
butir negatif (-) diberi skor 1 untuk jawaban sangat sering (SS), 2 untuk 
jawaban sering (S), 3 untuk jawaban agak sering (AS), 4 untuk jawaban 
tidak sering (TS), dan 5 untuk jawaban sangat tidak sering (STS) 
(Sarwono, 2006: 96). 
Tabel 2. Kisi-Kisi Panduan Observasi 
 
Aspek Sub Aspek/ 
Dimensi 
Item Jumlah 
Aktivitas 
Remaja 
Penerima 
Manfaat 
yang 
Muncul 
Selama 
Pemberian 
Tindakan 
Berlangsung 
Perilaku Remaja 
Penerima Manfaat 
yang Menunjukkan 
Tidak 
Menginginkan 
Mengikuti 
Kegiatan 
1. Remaja Penerima Manfaat 
mengobrol dengan 
penerima manfaat lain 
selama kegiatan 
berlangsung. 
2. Remaja penerima manfaat 
bermain handphone saat 
kegiatan berlangsung. 
3. Remaja penerima manfaat 
terlihat bosan saat kegiatan 
10 Item 
37 
 
 
 
berlangsung. 
4. Remaja penerima manfaat 
tidak terlibat saat kegiatan 
berlangsung. 
5. Remaja penerima manfaat 
membuat keributan selama 
kegiatan berlangsung 
sehingga suasana menjadi 
gaduh. 
6. Remaja penerima manfaat 
keluar ruangan sebelum 
kegiatan selesai. 
7. Remaja penerima manfaat 
mengganggu teman lain. 
8. Remaja penerima manfaat 
sering keluar masuk 
ruangan selama kegiatan 
berlangsung. 
9. Remaja penerima manfaat 
tidak bersemangat 
mengikuti kegiatan. 
10. Remaja penerima manfaat 
tidak fokus selama kegiatan 
berlangsung. 
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 Perilaku Remaja 
Penerima Manfaat 
yang Menunjukkan 
Menginginkan 
Mengikuti 
Kegiatan 
1. Mendengarkan 
2. Memperhatikan 
3. Tampak gembira 
4. Terlibat aktif 
5. Tenang 
6. Menjalankan perintah 
7. Tampak serius 
8. Berpartisipasi 
9. Semangat 
10. Fokus/ konsentrasi 
10 Item 
*Sumber Data Primer. Kisi-Kisi Panduan Observasi 
2. Interview (Wawancara) 
Cara melakukan wawancara ialah mirip dengan kalau kita 
sedang melakukan perbincangan dengan lawan bicara kita. Wawancara 
dimulai dengan mengemukakan topik yang umum untuk membantu 
peneliti memahami perspektif makna yang diwawancarai (Sarwono, 
2006: 224-225). 
Wawancara dilakukan kepada pekerja sosial (pengasuh) untuk 
mendapatkan gambaran mengenai permasalahan yang akan diteliti dan 
juga untuk mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. 
Wawancara juga dilakukan secara terstruktur untuk mengetahui respon 
remaja penerima manfaat mengenai hasil dari kegiatan yang sudah 
dilakukan yaitu wawancara dengan 2 remaja penerima manfaat yang 
dilakukan pada siklus kedua. 
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Tabel 3. Panduan Wawancara 
 
No. Pertanyaan Jawaban 
Remaja Penerima 
Manfaat 1 
Remaja Penerima 
Manfaat 2 
1. Menyukai kegiatan 
yang sudah dilakukan 
hari ini. 
  
2. Yang membuat 
senang ketika 
mengikuti proses 
kegiatan ini. 
  
3. Pengalaman baru 
yang dirasakan 
selama mengikuti 
proses kegiatan ini. 
  
4. Manfaat yang 
diperoleh dari adanya 
kegiatan ini. 
  
5. Kegiatan yang sudah 
dilakukan membuat 
ingin berubah 
menjadi pribadi yang 
lebih baik lagi. 
  
 
3. Angket atau Kuesioner 
Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 
pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui (Sarwono, 2006: 139). 
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Angket digunakan untuk mengukur tingkat kesadaran konflik 
interpersonal saat pra penelitian dan sesudah remaja mengikuti kegiatan 
bimbingan kelompok dengan teknik modeling di setiap siklusnya sesudah 
tindakan itu dilakukan. Skor angket menggunakan skala likert dengan 
memberikan skor pada butir favorable (+) 5 untuk jawaban sangat sesuai 
(SS), 4 untuk jawaban sesuai (S), 3 untuk jawaban ragu-ragu (RG), 2 
untuk jawaban tidak sesuai (TS), dan 1 untuk jawaban sangat tidak sesuai 
(STS). Pada unfavorable (-) diberi skor 1 untuk jawaban sangat sesuai 
(SS), 2 untuk jawaban sesuai (S), 3 untuk jawaban ragu-ragu (RG), 4 
untuk jawaban tidak sesuai (TS), dan 5 untuk jawaban sangat tidak sesuai 
(STS) (Sarwono, 2006: 96). 
Tabel 4. Kisi-Kisi Angket Konflik Interpersonal 
 
Definisi  
Operasional 
Aspek-Aspek 
Wilmot & Hocker 
(2007) 
Indikator Nomor Item 
+ - 
Remaja yang 
memiliki 
kesadaran 
konflik 
interpersonal 
yang rendah. 
1. An Expressed 
Struggle 
1. Perbedaan 
persepsi dengan 
orang lain 
1 15 
2. Kurang 
komunikasi baik 
verbal & non 
verbal 
2 16 
3. Peristiwa pemicu 
konflik 
3 17 
2. Interdependence 1. Kepentingan 
yang sama 
4 18 
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2. Aktivitas yang 
sama 
5 19 
3. Terlibat dalam 
sebuah 
perjuangan yang 
sama 
6 20 
3. Perceived 
Incompatible 
Goal 
1. Tujuan yang 
berbeda 
7 21 
2. Pilihan-pilihan 
yang tidak sesuai 
8 22 
4. Perceived Scare 
Resources 
1. Kekuasaan 9 23 
2. Harga diri 10 24 
3. Penghargaan 11 25 
4. Perhatian 12 26 
5. Interference 1. Merasa terganggu 
dengan tindakan 
orang lain 
13 27 
2. Merasa 
kepentingan 
dihalangi orang 
lain 
14 28 
*Sumber Data Primer. Kisi-Kisi Angket Konflik Interpersonal 
4. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan sarana pembantu peneliti dalam 
mengumpulkan data atau informasi dengan cara membaca surat-surat, 
pengumuman, iktisar rapat, pernyataan tertulis kebijakann tertentu dan 
bahan-bahan tulisan lainnya (Sarwono, 2006: 225). 
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Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah foto 
selama proses penelitian tindakan bimbingan kelompok dengan teknik 
modeling. 
 
E. Pengujian Validitas dan Reliabilitas 
1. Pengujian Validitas 
Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh 
mana akurasi suatu tes atau skala dalam menjalankan fungsi 
pengukurannya (Azwar, 2012: 8). Pengukuran dikatakan mempunyai 
validitas yang tinggi apabila menghasilkan data yang secara akurat 
memberikan gambaran mengenai variabel yang diukur seperti 
dikehendaki oleh tujuan pengukuran tersebut. Valid tidaknya suatu 
pengukuran tergantung pada kemampuan alat ukur tersebut dalam 
mencapai tujuan pengukuran yang dikehendaki dengan tepat. 
Validitas berkenaan dengan hasil ukur bukan alat ukurnya 
sendiri. Sebutan validitas hendaklah diartikan sebagai validitas hasil 
pengukuran yang diperoleh oleh tes tersebut. Itulah yang ditekankan oleh 
Cronbach 1971 (dalam Azwar, 2012: 41) bahwa proses validasi 
sebenarnya tidak bertujuan untuk melakukan validasi alat tes akan tetapi 
melakukan validasi terhadap interpretasi data yang diperoleh oleh 
prosedur tententu. 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan uji validitas isi 
melalui Rasio Validitas Isi. Validitas isi merupakan validitas yang 
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diestimasi lewat pengujian terhadap kelayakan atau relevansi isi tes 
melalui analisis rasional oleh panel yang berkompeten atau melalui 
expert judgment (Azwar, 2012: 42).  
Dalam uji validitas isi menggunakan prosedur penilaian validitas 
logis melalui rasio validitas isi. Rasio validitas isi atau Content Validity 
Ratio (CVR) sebagai statistik dirumuskan oleh Lawshe 1975 (Azwar, 
2012: 114). Statistik ini mencerminkan tingkat validitas isi aitem-aitem 
berdasarkan data empirik. Dalam pendekatannya, sebuah panel yang 
terdiri dari para ahli yang disebut Subject Matter Experts (SME) diminta 
untuk menyatakan apakah aitem dalam tes sifatnya esensial bagi 
operasionalisasi konstrak teoritik tes yang bersangkutan. Suatu aitem 
dinilai esensial bilamana aitem tersebut dapat merepresentasikan dengan 
baik tujuan pengukuran (Azwar, 2012: 114).  
Para SME diminta menilai apakah suatu aitem esensial (yaitu 
diperlukan dan sangat penting bagi tujuan pengukuran yang 
bersangkutan) dalam tiga tingkatan esensialitas yaitu „Esensial‟, 
„Berguna tapi tidak esensial‟, dan „Tidak diperlukan‟ (Azwar, 2012: 
114). 
Content Validity Ratio dirumuskan sebagai berikut: 
CVR = (2ne / n) – 1 
ne = Banyaknya SME yang menilai suatu aitem „esensial‟ 
n = Banyaknya SME yang melakukan penilaian 
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Angka CVR bergerak antara -1.00 sampai dengan +1.00. 
Bilamana CVR > 0,00 berarti bahwa 50% lebih dari SME dalam panel 
menyatakan aitem adalah esensial. Semakin lebih besar CVR dari angka 
0 maka semakin esensial dan semakin tinggi validitas isinya. Semua 
aitem yang memiliki CVR yang negatif jelas harus dieleminasi, 
sedangkan aitem yang CVRnya positif diartikan sebagai memiliki 
validitas isi dalam taraf tertentu (Azwar, 2012: 114-115).  
Hasil pengujian validitas yang diperoleh dari penghitungan 
rumus CVR dengan menggunakan penilaian tujuh ahli yaitu ada dua ahli 
yang menyatakan berguna tapi tidak esensial dan lima ahli menyatakan 
esensial. Maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
CVR = (2(5) / 7) – 1 = 0,428 
Pada pengujian validitas ini diperoleh hasil 0,428 artinya bahwa 
aitem tersebut memiliki validitas isi yang baik. 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas merupakan penerjemahan dari kata reliability. Suatu 
pengukuran yang mampu menghasilkan data yang memiliki tingkat 
reliabilitas tinggi disebut sebagai pengukuran yang reliabel (reliable). 
Walaupun istilah reliabilitas mempunyai berbagai nama lain seperti 
konsistensi, keterandalan, keterpercayaan, kestabilan, keajegan, dan 
sebagainya, namun gagasan pokok yang terkandung dalam konsep 
reliabilitas adalah sejauhmana hasil suatu proses pengukuran dapat 
dipercaya (Azwar, 2012: 7). 
45 
 
 
 
Pada penelitian ini uji reliabilitas dilakukan dengan uji Alpha 
Cronbach. Rumus Alpha Cronbach sebagai berikut: 
  = (
 
   
) (
  
     
 
   
) 
Keterangan: 
       = Koefisien reliabilitas Alpha Cronbach 
  = Jumlah item pertanyaan yang diuji  
   
  = Jumlah varians skor item 
  
  = Varians skor-skor tes (Seluruh item K) 
Jika nilai alpha > 0,7 artinya reliabilitas mencukupi (sufficient 
reliability) sementara jika alpha > 0,80 ini mensugestikan seluruh item 
reliabel dan seluruh tes secara konsisten secara internal karena memiliki 
reliabilitas yang kuat. Atau, ada pula yang memaknakannya sebagai 
berikut: 
a. Jika alpha > 0,90 maka reliabilitas sempurna. 
b. Jika alpha antara 0,70-0,90 maka reliabilitas tinggi. 
c. Jika alpha antara 0,50-0,70 maka reliabilitas moderat. 
d. Jika alpha < 0,50 maka reliabilitas rendah. 
Tabel 5. Uji Reliabilitas Angket Pertama Konflik Interpersonal 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.725 28 
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Tabel 6. Uji Reliabilitas Angket Kedua Konflik Interpersonal 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.765 28 
 
Pada penelitian ini menggunakan dua angket dengan aspek yang 
sama namun pernyataan yang berbeda. Untuk mengetahui reliabilitas 
instrumen tersebut maka digunakan rumus Alpha Cronbach dengan 
menggunakan bantuan Software IBM SPSS Statistic 20 yaitu pada menu 
Analyze-Scale-Reability Analysis. Untuk hasil pengujian skala konflik 
interpersonal pada angket pertama diperoleh koefisien reliabilitas 0,725 
dan pada skala konflik interpersonal pada angket kedua diperoleh 
koefisien reliabilitas 0,765, sehingga skala sebagai alat ukur dapat 
dikategorikan reliabel karena koefisien reliabilitas variabel konflik 
interpersonal > 0,7.  
 
F. Indikator Kinerja 
Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat 
tingkat keberhasilan dari kegiatan penelitian tindakan dalam meningkatkan 
atau memperbaiki mutu layanan. Indikator kinerja harus realistic dan dapat 
diukur (jelas cara mengukurnya) (Kunandar, 2011: 127). 
Indikator kinerja yang diharapkan dalam pelaksanaan penelitian ini 
adalah adanya partisipasi remaja dalam berinteraksi selama proses pemberian 
tindakan berlangsung dan adanya peningkatan kesadaran konflik 
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interpersonal yang sedang remaja hadapi dalam penerapan bimbingan 
kelompok dengan teknik modeling.  
Table 7. Kriteria Keberhasilan 
Tingkat 
kesadaran 
konflik 
interpersonal 
Indikator Kriteria Keberhasilan 
Pra 
Penelitian 
Target 
Siklus I 
Capaian 
Siklus I 
Target 
Siklus 
II 
Capaian 
Siklus II 
1. Rata-rata 
skor tingkat 
kesadaran 
konflik 
interpersonal 
remaja 
102 103 107 108 110 
2. Peningkatan 
yang terjadi 
tiap siklus 
 30 
remaja 
5  
Remaja 
30 
remaja 
12 
remaja 
 
G. Prosedur Tindakan 
Prosedur dalam penelitian ini meliputi tahap perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini, dilaksanakan 
dalam 2 siklus. Sebelum masuk ke siklus I, dilakukan observasi terlebih 
dahulu untuk mengetahui situasi lingkungan dan konflik interpersonal remaja. 
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Gambar 2. Model Kemmis dan Mc Taggart 
 
Kegiatan penelitian tindakan adalah sebagai berikut: 
1. Pra penelitian (Refleksi Awal) 
Pra penelitian merupakan refleksi awal, yaitu sebelum penelitian 
tindakan siklus dilaksanakan. Saat pra penelitian dilakukan observasi 
konflik interpersonal remaja dan membagikan angket untuk mengetahui 
tingkat kesadaran konflik interpersonal yang remaja hadapi. 
 
 
 
 
Perencanaan 
Tindakan 
Pengamatan 
Siklus I Refleksi 
Tindakan Siklus II 
Perencanaan 
Pengamatan 
Refleksi 
Refleksi Awal 
Hasil 
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2. Penelitian Tindakan 
a. Siklus I 
1) Perencanaan (Planning) 
a) Mempersiapkan topik pelayanan bimbingan kelompok. 
Topik yang disiapkan adalah membina hubungan baik 
dengan teman sebaya. Topik ini diberikan dengan tujuan 
agar remaja dapat membina hubungan baiknya dengan 
teman sebaya karena manusia hidup di dunia ini akan selalu 
berhubungan dengan orang lain. 
b) Mempersiapkan jenis atau alat yang berkaitan dengan 
teknik modeling seperti LCD Proyektor, Laptop, Sound, 
Video. 
c) Mempersiapkan instrument penelitian berupa angket konflik 
interpersonal dan lembar observasi. 
2) Tindakan (Acting) 
a) Pengenalan awal dan penjelasan mengenai materi dengan 
topik menjaga hubungan baik dengan teman sebaya. 
b) Tanya jawab dan penjelasan singkat mengenai materi yang 
disampaikan. 
c) Melaksanakan kegiatan. 
d) Penutupan berupa pengisian angket konflik interpersonal.  
Waktu yang digunakan dalam pelaksanaan sampai semua 
kegiatan selesai. 
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3) Pengamatan (Observing) 
Pada tahap ini mitra kolaboratif mengamati proses jalannya 
bimbingan kelompok. Pengamatan dilakukan guna mendapatkan 
rekam data mengenai layanan bimbingan kelompok dengan 
teknik modeling yang telah dilaksanakan. 
4) Refleksi (Reflecting) 
Pada tahap penelitian ini, dan mitra kolaboratif berdiskusi 
mengenai proses jalannya bimbingan kelompok dengan teknik 
modeling yang telah dilaksanakan. Melalui data observasi maka 
akan didapatkan rekam data untuk mendukung angket konflik 
interpersonal. Diharapkan melalui diskusi ini, peneliti mendapat 
umpan balik sehingga akan didapatkan hasil refleksi yang akan 
digunakan sebagai upaya perbaikan siklus selanjutnya. 
b. Siklus II 
Setelah melakukan refleksi dan evaluasi dari upaya perbaikan siklus 
I maka disusun upaya perbaikan siklus II sebagai berikut: 
1) Perencanaan (Planning) 
a) Mempersiapkan topik pelayanan bimbingan kelompok. 
Topik yang disiapkan adalah saling memaafkan. Topik ini 
diberikan dengan tujuan agar remaja saling memaafkan 
ketika terjadi suatu permusuhan, sehingga dengan begitu 
tidak ada yang namanya saling dendam. 
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b) Mempersiapkan jenis atau alat yang berkaitan dengan 
teknik modeling seperti LCD Proyektor, Laptop, Sound, 
Video. 
c) Mempersiapkan instrument penelitian berupa angket konflik 
interpersonal, lembar observasi, dan pedoman wawancara. 
2) Tindakan (Acting) 
Pelaksanaan upaya perbaikan siklus II dilakukan sesuai tahapan 
tindakan pada siklus I dengan memperhatikan hasil refleksi pada 
siklus I. Layanan bimbingan kelompok pada siklus II diharapkan 
proses pemberian teknik modeling remaja lebih aktif dalam 
seluruh kegiatan. 
3) Pengamatan (Observing) 
Pada tahap ini mitra kolaboratif mengamati proses jalannya 
bimbingan kelompok.  
4) Refleksi (Reflecting) 
Seperti upaya perbaikan siklus I, setelah selesai pelaksanaan, 
bersama mitra kolaboratif melakukan diskusi untuk 
mendapatkan umpan balik dari upaya perbaikan yang telah 
dilaksanakan. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Kegiatan menganalisa data merupakan hal yang yang sangat penting 
dalam penelitian. Dengan menganalisa data akan mampu menyelesaikan 
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masalah dalam penelitian. Analisis data adalah proses pengorganisasian dan 
pengurutan data ke dalam pola, kategori data satuan dasar sehingga dapat 
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan 
oleh data (Moleong, 2010: 280).  
Setelah mendapatkan data dari hasil pengamatan pada setiap siklus, 
maka data tersebut dianalisis. Adapun teknik analisis yang digunakan yaitu 
menggunakan statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik yang 
berfungsi untuk mendiskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek 
yang diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa 
melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum 
(Sugiyono, 2007: 29).  
Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan disajikan secara 
visual berupa tabel, grafik, diagram sehingga menggambarkan tindakan yang 
dilakukan dapat menimbulkan adanya perbaikan, peningkatan, dan perubahan 
ke arah yang lebih baik jika dibandingkan dengan keadaan sebelumnya. Data 
juga dianalisis secara kualitatif dalam pengolahan data wawancara yang 
digunakan untuk mendukung data angket dan data pengamatan. 
Adapun analisis yang dapat dilakukan meliputi: 
1. Kategori Skor Subjek 
a. Skor maksimum teoritik = 28 x 5 = 140 
b. Skor minimum teoritik = 28 x 1 = 28 
c. Range (luas jarak) = 140 – 28 = 112 
d. Mean teoritik (   = 
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e. Simpangan baku ( ) = 
      
 
      
Tabel 8. Kategori Skor Subjek Tingkat Kesadaran Konflik 
Interpersonal  
 
No Formula Kriteria Rentang Skor Kategorisasi 
1.                 Tinggi 
2.                                Sedang 
3.                   Rendah 
 
2. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis merupakan tahap akhir pengujian data untuk 
mendapatkan hasil uji beda penelitian tiap siklusnya. Dalam penelitian 
ini uji hipotesis menggunakan Uji Wilcoxon. Singgih (2012) 
menjelaskan Ho ditolak jika ada nilai asymp < nilai Z. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Kondisi Awal 
Penelitian ini dilaksanakan di Sasana Pelayanan Sosial Anak 
“Pamardi Utomo” Boyolali yang terletak di Jalan Pandanaran No. 174, 
Banaran, Kecamatan Boyolali, Kabupaten Boyolali. Sasana Pelayanan Sosial 
Anak “Pamardi Utomo” Boyolali didirikan pada tahun 1945. Pada tahun 1945 
s.d tahun 1950 untuk menampung gelandangan dan orang terlantar. 
Kemudian saat ini Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” Boyolali 
merupakan tempat yang menampung anak-anak usia sekolah yang mengalami 
kendala dalam hidupnya. Yang di dasari atas faktor ekonomi yang 
kekurangan, anak-anak terlantar baik yatim atau piatu, dan keluarga yang 
bermasalah. Sasana  Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” Boyolali telah 
membantu para Penerima Manfaat dalam mendapatkan tempat tinggal yang 
layak, memenuhi kebutuhan sehari-hari, dapat  melanjutkan sekolah dan 
diberikan bimbingan seperti bimbingan belajar dan rohani.  
Struktur kepegawaian di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi 
Utomo” Boyolali terdiri dari 13 PNS dan 6 tenaga kontrak. Daya tampung di 
Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” Boyolali sebanyak 80 
penerima manfaat. Jangka waktu pelayanan yang diberikan penerima manfaat 
di Sasana Pelayanan Sosial  Anak “Pamardi Utomo” Boyolali pada tingkat 
pendidikan SD, SLTP, SLTA (SMK), atau sampai lulus SLTA. Pada proses 
penanganan dan pelayanan dilaksanakan kegiatan orientasi pada keluarga 
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penerima manfaat dengan maksud untuk mengetahui perkembangan kondisi 
kemampuan sosial ekonomi. Apabila keluarga penerima manfaat yang 
bersangkutan dipandang telah mampu sosial ekonominya, maka penerima 
manfaat dikembalikan kepada keluarga untuk melaksanakan fungsi 
pengasuhan secara mandiri. 
Pada penelitian ini, dilakukan tahap pra penelitian sebagai bentuk 
awal untuk mengetahui kondisi permasalahan yang timbul. Penelitian 
tindakan ini dilakukan dengan berkolaborasi antara pekerja sosial (pengasuh) 
dengan mahasiswa/ peneliti yang sedang melakukan penelitian skripsi 
berbasis penelitian tindakan Bimbingan dan Konseling. Penelitian ini 
dilakukan dalam rangka untuk menyelesaikan permasalahan yang ada di 
Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” Boyolali yaitu untuk 
meningkatkan kesadaran konflik interpersonal pada remaja penerima 
manfaat. 
Subjek dalam penelitian ini adalah remaja penerima manfaat yang 
berumur 13-18 tahun dengan jumlah 30 penerima manfaat. Kegiatan awal 
dalam penelitiaan ini peneliti melihat data awal kesadaran konflik 
interpersonal remaja dengan menggunakan angket untuk mengetahui 
hasilnya. Kegiatan ini dilakukan pada hari Rabu tanggal 9 Mei 2018 pukul 
19.00-20.00. Dari data awal diperoleh bahwa tingkat kesadaran konflik 
interpersonal remaja penerima manfaat dengan kesadaran tinggi sejumlah 5 
remaja yaitu 17%, sedang 22 remaja yaitu 73%, dan rendah 3 remaja yaitu 
10%. 
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Adapun kondisi awal tingkat kesadaran konflik interpersonal remaja 
penerima manfaat dapat digambarkan sebagai berikut. 
Tabel 9. Penggolongan Capaian Skor Tingkat Kesadaran Konflik 
Interpersonal Remaja Penerima Manfaat Pada Data Pra Penelitian 
 
No Rentang 
Skor 
Kategori No Subjek Jumlah 
Subjek 
Persentase 
1. 111 <   Tinggi 2, 10, 20, 24, 26 5 17% 
2. 84 <   ≤ 111 Sedang 1, 3, 5, 6, 7, 8, 9, 
11, 12, 13, 15, 16, 
17, 18, 19, 21, 22, 
23, 25, 27, 28, 30 
22 73% 
3.   ≤ 84 Rendah 4, 14, 29 3 10% 
JUMLAH 30 100% 
Sumber: Data Primer diolah, 2018 
Grafik 1. Penggolongan Skor Subjek Tingkat Kesadaran Konflik 
Interpersonal Remaja Penerima Manfaat Pra Penelitian 
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Grafik 2. Jumlah Skor Subjek Tingkat Kesadaran Konflik Interpersonal 
Remaja Penerima Manfaat Pra Penelitian 
 
 
 
B. Deskripsi Hasil Penelitian Tiap Siklus 
Mekanisme kerja penelitian ini dilakukan dengan 2 siklus yang pada 
tiap-tiap siklus mencakup kegiatan sebagai berikut: 1) perencanaan 
(planning) 2) tindakan (acting) 3) observasi (observing) 4) refleksi 
(reflecting). Dari penelitian yang dilaksanakan penulis dengan menerapkan 
bimbingan kelompok dengan teknik modeling diperoleh hasil sebagai berikut: 
1. Hasil Tindakan Siklus I 
Pada penelitian tindakan bimbingan dan konseling siklus I ini, 
peneliti mengacu pada peningkatan kesadaran konflik interpersonal 
melalui bimbingan kelompok. Siklus I dilaksanakan dalam 1x pertemuan 
(1x90 menit) yaitu pada hari Selasa, 15 Mei 2018. Pokok 
pembahasan pada siklus I dengan materi membina hubungan baik dengan 
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teman sebaya. Pada siklus I ini peneliti menerapkan teknik modeling, 
adapun perencanaan siklus I mencakup kegiatan: 
a. Perencanaan (Planning) 
Peneliti menyiapkan Rencana Pelayanan Bimbingan (RPB) 
dan materi bimbingan kelompok dengan materi membina hubungan 
baik dengan teman sebaya dan video yang digunakan untuk teknik 
modeling simbol. Menyiapkan instrument berupa lembar observasi, 
angket konflik interpersonal, dan alat dokumentasi berupa kamera. 
b. Tindakan (Acting) 
Siklus  : I 
Hari/ tanggal  : Selasa, 15 Mei 2018 
Waktu  : 16.00-17.30 
Tempat  : Ruang Belajar Sasana 
Materi Bimbingan : Membina hubungan baik dengan teman sebaya 
1) Kegiatan Awal 
Pada kegiatan ini diawali dengan salam pembuka dan 
menjelaskan tujuan dilakukan kegiatan bimbingan kelompok ini. 
Selain itu juga pengenalan mengenai meteri yang akan 
disampaikan. 
2) Kegiatan Inti 
Setelah kegiatan awal dilakukan kegiatan ini diawali 
dengan ice breaking “hello hay”. Kemudian setelah remaja 
penerima manfaat sudah mulai fokus selanjutnya materi 
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diberikan dan remaja penerima manfaat mendengarkan dengan 
tenang. Materi membina hubungan baik dengan teman sebaya 
diberikan dengan tujuan agar remaja saling menjaga 
hubungannya dengan teman karena dalam kegiatan sehari-hari 
tidak lepas dari interaksi dengan teman sebayanya. Pada 
kegiatan ini juga ada tanya jawab apabila remaja belum paham 
tentang materi yang disampaikan. 
Setelah pemberian materi selesai selanjutnya pemberian 
teknik modeling melalui tayangan film pendek yang masih erat 
kaitannya dengan materi yang baru saja disampaikan. Remaja 
penerima manfaat sangat antusias melihat tayangan film pendek 
yang ditampilkan. 
3) Penutup 
Pada kegiatan penutupan diakhiri dengan mengisi 
angket konflik interpersonal dengan tujuan agar setelah 
diadakan kegiatan ini dapat diketahui peningkatan kesadaran  
konflik interpersonal pada remaja penerima manfaat. 
c. Pengamatan (Observing) 
Pada kegiatan ini dilakukan pengamatan terhadap jalannya 
kegiatan bimbingan kelompok dengan teknik modeling untuk 
selanjutnya di diskusikan dengan mitra kolaborasi (Ibu Yuli) untuk 
mengetahui hasilnya dan untuk perbaikan di siklus berikutnya. 
Berikut ini disajikan tabel item yang teramati dan nilainya. 
60 
 
 
 
Tabel 10. Observasi Siklus I 
Sub Aspek/ 
Dimensi 
Item Nilai 
Perilaku 
Remaja 
Penerima 
Manfaat yang 
Menunjukkan 
Tidak 
Menginginkan 
Mengikuti 
Kegiatan 
1. Remaja Penerima Manfaat mengobrol 
dengan penerima manfaat lain selama 
kegiatan berlangsung. 
4 
2. Remaja penerima manfaat bermain 
handphone saat kegiatan 
berlangsung. 
5 
3. Remaja penerima manfaat terlihat 
bosan saat kegiatan berlangsung. 
4 
4. Remaja penerima manfaat tidak 
terlibat saat kegiatan berlangsung. 
4 
5. Remaja penerima manfaat membuat 
keributan selama kegiatan 
berlangsung sehingga suasana 
menjadi gaduh. 
4 
6. Remaja penerima manfaat keluar 
ruangan sebelum kegiatan selesai. 
5 
7. Remaja penerima manfaat 
mengganggu teman lain. 
4 
8. Remaja penerima manfaat sering 
keluar masuk ruangan selama 
kegiatan berlangsung. 
5 
9. Remaja penerima manfaat tidak 
bersemangat mengikuti kegiatan. 
4 
10. Remaja penerima manfaat tidak fokus 
selama kegiatan berlangsung. 
4 
Perilaku 
Remaja 
Penerima 
Manfaat yang 
Menunjukkan 
Menginginkan 
Mengikuti 
Kegiatan 
1. Mendengarkan 4 
2. Memperhatikan 4 
3. Tampak gembira 4 
4. Terlibat aktif 3 
5. Tenang 4 
6. Menjalankan perintah 4 
7. Tampak serius 3 
8. Berpartisipasi 4 
9. Semangat 4 
10. Fokus/ konsentrasi 4 
JUMLAH 79 
RATA-RATA 3,89 
Sumber: Data Primer diolah, 2018 
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Lembar observasi berisi 20 item dengan rentang nilai 1 
sampai 5, nilai terendah adalah 1 dan nilai tertinggi adalah 100. 
Berdasarkan hal tersebut maka dapat digolongkan menjadi 5 kategori 
nilai yaitu: sangat kurang dengan nilai 1-20, kurang dengan nilai 21-
40, cukup dengan nilai 41-60, baik dengan nilai 61-80, dan sangat 
baik dengan nilai 81-100. Berdasarkan pengkategorian tersebut maka 
hasil observasi terhadap perilaku remaja penerima manfaat selama 
kegiatan berlangsung pada siklus I adalah baik yaitu dengan nilai 79. 
d. Refleksi (Reflecting) 
Pada tahap ini dilakukan hasil pengolahan data hasil 
observasi perilaku remaja dan angket konflik interpersonal untuk 
memperoleh data yang akurat dan dapat dijadikan acuan untuk 
penelitian tindakan selanjutnya. Hasil refleksi dan evaluasi dengan 
mitra kolaboratif pada siklus I ini adalah peneliti kesulitan 
mengkondisikan remaja dan masih ada remaja yang pasif dalam 
kegiatan bimbingan kelompok ini. Maka untuk siklus berikutnya 
dibuat perubahan dan mengajak remaja untuk ikut terlibat aktif dari 
berbagai kegiatan yang diberikan. 
1) Kategori Skor Subjek 
Hasil analisis capaian tingkat kesadaran konflik interpersonal 
remaja penerima manfaat pada siklus I mengalami peningkatan 
dibandingkan dengan capaian skor subjek pada pra penelitian. 
Hasil analisis skor subjek tingkat kesadaran konflik 
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interpersonal remaja penerima manfaat di Sasana Pelayanan 
Sosial Anak “Pamardi Utomo” Boyolali adalah sebagai berikut: 
Tabel 11. Penggolongan Capaian Skor Tingkat Kesadaran 
Konflik Interpersonal Remaja Penerima Manfaat Pada Data 
Siklus I 
 
No Rentang 
Skor 
Kategori No Subjek Jumlah 
Subjek 
Persentase 
1. 111 <   Tinggi 2, 6, 10, 20, 
22, 23, 24, 26 
8 27% 
2. 84 <   ≤ 
111 
Sedang 1, 3, 4, 5, 7, 8, 
9, 11, 12, 13, 
14, 15, 16, 17, 
18, 19, 21, 25, 
27, 28, 30 
21 70% 
3.   ≤ 84 Rendah 29 1 3% 
JUMLAH 30 100% 
Sumber: Data Primer diolah, 2018 
Grafik 3. Penggolongan Skor Subjek Tingkat Kesadaran Konflik 
Interpersonal Remaja Penerima Manfaat Perbandingan Pra 
Penelitian dengan Siklus I 
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remaja berada pada kategori tinggi, 21 (70%) remaja berada pada 
ketegori sedang, dan 1 (3%) berada pada kategori rendah. 
Grafik 4. Jumlah Skor Subjek Tingkat Kesadaran Konflik 
Interpersonal Remaja Penerima Manfaat Perbandingan Pra 
Penelitian dengan Siklus I 
 
 
 
2. Hasil Tindakan Siklus II 
Pada penelitian tindakan bimbingan dan konseling siklus II ini, 
peneliti mengacu pada peningkatan kesadaran konflik interpersonal 
melalui bimbingan kelompok. Siklus II dilaksanakan dalam 1x 
pertemuan (1x90 menit) yaitu pada hari Rabu, 16 Mei 2018. Pada siklus I 
dilakukan hari Selasa dan siklus II dilakukan hari Rabu dengan tujuan 
agar remaja penerima manfaat masih mengingat materi yang 
disampaikan pada hari Selasa sehingga pikiran masih jernih dan dapat 
menghasilkan hasil yang lebih baik lagi. Pokok pembahasan pada siklus 
II dengan materi manfaat saling memaafkan. Pada siklus II ini peneliti 
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menerapkan teknik modeling, adapun perencanaan siklus II mencakup 
kegiatan: 
a. Perencanaan (Planning) 
Peneliti menyiapkan Rencana Pelayanan Bimbingan (RPB) 
dan materi bimbingan kelompok dengan materi membina hubungan 
baik dengan teman sebaya dan video yang digunakan untuk teknik 
modeling simbol. Menyiapkan instrument berupa lembar observasi, 
angket konflik interpersonal, lembar wawancara dan alat 
dokumentasi berupa kamera. 
b. Tindakan (Acting) 
Siklus  : II 
Hari/ tanggal  : Rabu, 16 Mei 2018 
Waktu  : 16.00-17.30 
Tempat  : Ruang tengah Sasana 
Materi Bimbingan : Manfaat saling memaafkan 
1) Kegiatan Awal 
Pada kegiatan ini diawali dengan salam pembuka dan 
menjelaskan tujuan dilakukan kegiatan bimbingan kelompok 
siklus II ini. Selain itu juga pengenalan mengenai meteri yang 
akan disampaikan. 
2) Kegiatan Inti 
Setelah kegiatan awal dilakukan kegiatan ini diawali 
dengan ice breaking “hello hay”. Kemudian setelah remaja 
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penerima manfaat sudah mulai fokus selanjutnya materi 
diberikan dan remaja penerima manfaat mendengarkan dengan 
tenang. Materi manfaat saling memaafkan diberikan dengan 
tujuan memaafkan adalah langkah positif untuk maju dalam 
hidup dan merupakan cara terbaik untuk menyingkirkan rasa 
marah. Pada kegiatan ini juga ada tanya jawab apabila remaja 
belum paham tentang materi yang disampaikan. 
Setelah pemberian materi selesai selanjutnya pemberian 
teknik modeling melalui tayangan film pendek yang masih erat 
kaitannya dengan materi yang baru saja disampaikan. Remaja 
penerima manfaat sangat antusias melihat tayangan film pendek 
yang ditampilkan. 
3) Penutup 
Pada kegiatan penutupan diakhiri dengan mengisi 
angket konflik interpersonal dengan tujuan agar setelah 
diadakan kegiatan ini dapat diketahui peningkatan kesadaran 
konflik interpersonal pada remaja penerima manfaat. 
c. Pengamatan (Observing) 
Pada kegiatan ini dilakukan pengamatan terhadap jalannya 
kegiatan bimbingan kelompok dengan teknik modeling untuk 
selanjutnya di diskusikan dengan mitra kolaborasi (Ibu Yuli) untuk 
mengetahui hasil akhir dari siklus 2. Hasil observasi pada siklus II 
menunjukkan bahwa jumlah remaja menunjukkan indikasi kesadaran 
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konfliknya sudah meningkat. Remaja tampak aktif mengikuti 
rangkaian kegiatan dari awal hingga selesai. Berikut disajikan tabel 
item yang teramati dan nilainya. 
Tabel 12. Observasi Siklus II 
Sub Aspek/ 
Dimensi 
Item Nilai 
Perilaku 
Remaja 
Penerima 
Manfaat yang 
Menunjukkan 
Tidak 
Menginginkan 
Mengikuti 
Kegiatan 
1. Remaja Penerima Manfaat mengobrol 
dengan penerima manfaat lain selama 
kegiatan berlangsung. 
5 
2. Remaja penerima manfaat bermain 
handphone saat kegiatan berlangsung. 
4 
3. Remaja penerima manfaat terlihat 
bosan saat kegiatan berlangsung. 
4 
4. Remaja penerima manfaat tidak 
terlibat saat kegiatan berlangsung. 
4 
5. Remaja penerima manfaat membuat 
keributan selama kegiatan berlangsung 
sehingga suasana menjadi gaduh. 
4 
6. Remaja penerima manfaat keluar 
ruangan sebelum kegiatan selesai. 
5 
7. Remaja penerima manfaat 
mengganggu teman lain. 
4 
8. Remaja penerima manfaat sering 
keluar masuk ruangan selama kegiatan 
berlangsung. 
4 
9. Remaja penerima manfaat tidak 
bersemangat mengikuti kegiatan. 
4 
10. Remaja penerima manfaat tidak fokus 
selama kegiatan berlangsung. 
4 
Perilaku 
Remaja 
Penerima 
Manfaat yang 
Menunjukkan 
Menginginkan 
Mengikuti 
Kegiatan 
11. Mendengarkan 5 
12. Memperhatikan 5 
13. Tampak gembira 4 
14. Terlibat aktif 4 
15. Tenang 4 
16. Menjalankan perintah 4 
17. Tampak serius 4 
18. Berpartisipasi 4 
19. Semangat 4 
20. Fokus/ konsentrasi 4 
JUMLAH 82 
RATA-RATA 4,12 
Sumber: Data Primer diolah, 2018 
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Lembar observasi berisi 20 item dengan rentang nilai 1 
sampai 5, nilai terendah adalah 1 dan nilai tertinggi adalah 100. 
Berdasarkan hal tersebut maka dapat digolongkan menjadi 5 kategori 
nilai yaitu: sangat kurang dengan nilai 1-20, kurang dengan nilai 21-
40, cukup dengan nilai 41-60, baik dengan nilai 61-80, dan sangat 
baik dengan nilai 81-100. Berdasarkan pengkategorian tersebut maka 
hasil observasi terhadap perilaku remaja penerima manfaat selama 
kegiatan berlangsung pada siklus II adalah sangat baik yaitu dengan 
nilai 82. 
d. Refleksi (Reflecting) 
Pada tahap ini dilakukan pengolahan data hasil observasi 
perilaku remaja dan angket konflik interpersonal untuk memperoleh 
data yang akurat. Hasil pada siklus II adalah remaja tampak aktif dan 
bersemangat karena film yang ditampilkan lebih menarik dan remaja 
menjadi sadar akan pentingnya saling memaafkan. 
1) Kategori Skor Subjek 
Hasil analisis capaian tingkat kesadaran konflik interpersonal 
remaja penerima manfaat pada siklus II mengalami peningkatan 
dibandingkan dengan capaian skor subjek pada siklus I. Hasil 
analisis skor subjek tingkat kesadaran konflik interpersonal 
remaja penerima manfaat di Sasana Pelayanan Sosial Anak 
“Pamardi Utomo” Boyolali adalah sebagai berikut: 
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Tabel 13. Penggolongan Capaian Skor Tingkat Kesadaran 
Konflik Interpersonal Remaja Penerima Manfaat Pada Data 
Siklus II 
 
No Rentang 
Skor 
Kategori No Subjek Jumlah 
Subjek 
Persentase 
1. 111 <   Tinggi 1, 2, 6, 9, 
10, 13, 15, 
18, 20, 21, 
22, 23, 24, 
26, 27, 28, 
30 
17 57% 
2. 84 <   ≤ 111 Sedang 3, 4, 5, 7, 8, 
11, 12, 14, 
16, 17, 19, 
25, 29 
 
13 43% 
3.   ≤ 84 Rendah - - - 
JUMLAH 30 100% 
Sumber: Data Primer diolah, 2018 
 
Grafik 5. Penggolongan Skor Subjek Tingkat Kesadaran Konflik 
Interpersonal Remaja Penerima Manfaat Perbandingan Siklus I 
dengan Siklus II 
 
 
Hasil pengkategorian capaian skor kesadaran konflik 
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remaja berada pada kategori tinggi, 13 (43%) remaja berada pada 
ketegori sedang, dan tidak ada remaja yang berada pada kategori 
rendah. 
Grafik 6. Jumlah Skor Subjek Tingkat Kesadaran Konflik 
Interpersonal Remaja Penerima Manfaat Perbandingan Siklus I 
dengan Siklus II 
 
 
 
Grafik 7. Penggolongan Skor Subjek Tingkat Kesadaran 
Konflik Interpersonal Remaja Penerima Manfaat Perbandingan 
Pra Penelitian, Siklus 1, dan Siklus 2 
 
 
0
20
40
60
80
100
120
140
1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 21 23 25 27 29
Ju
m
la
h
 S
ko
r 
Nomor Subjek 
SIKLUS I SIKLUS II
0%
10%
20%
30%
40%
50%
60%
70%
80%
PRA PENELITIAN SIKLUS 1 SIKLUS 2
TINGGI
SEDANG
RENDAH
70 
 
 
 
Grafik 8. Jumlah Skor Subjek Tingkat Kesadaran Konflik 
Interpersonal Remaja Penerima Manfaat Perbandingan Pra 
Penelitian, Siklus 1, dan Siklus 2 
 
 
 
Angket konflik interpersonal yang diisi oleh remaja, 
menunjukkan adanya peningkatan dari data pada penelitian tindakan 
siklus I. Jika data sebelumnya menunjukkan jumlah rata-rata 107 
pada penelitian tindakan siklus II rata-rata meningkat menjadi 110. 
Berikut ini disajikan grafik perkembangan jumlah rata-rata skor 
tingkat kesadaran konflik interpersonal remaja antar siklus. 
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Grafik 9. Rata-Rata Perkembangan Tingkat Kesadaran Konflik 
Interpersonal Antar Siklus 
 
 
Pada grafik tersebut terlihat peningkatan kesadaran konflik 
interpersonal remaja penerima manfaat dalam mengikuti bimbingan 
kelompok dengan teknik modeling. Setiap masing-masing siklus 
mengalami kenaikan jumlah rata-rata tingkat kesadaran konflik 
interpersonal remaja setelah diberi tindakan lebih meningkat 
dibandingkan jumlah rata-rata sebelum diberi tindakan.  
Berikut ini disajikan tabel ketercapaian skor tingkat 
kesadaran konflik interpersonal. 
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Tabel 14. Ketercapaian Skor Tingkat Kesadaran Konflik Interpersonal 
 
Tingkat 
kesadaran 
konflik 
interpersonal 
Indikator Kriteria Keberhasilan 
Pra 
Penelitian 
Target 
Siklus 
I 
Capaian 
Siklus I 
Target 
Siklus 
II 
Capaian 
Siklus II 
3. Rata-rata 
skor tingkat 
kesadaran 
konflik 
interpersona
l remaja 
102 103 107 108 110 
4. Peningkatan 
yang terjadi 
tiap siklus 
 30 
remaja 
5  
remaja 
30 
remaja 
12 
remaja 
Sumber: Data Primer diolah, 2018 
2) Hasil Wawancara 
Pada siklus II ini peneliti juga melakukan wawancara kepada 2 
orang remaja penerima manfaat. Berikut hasil wawancara 
disajikan dalam tabel berikut. 
Tabel 15. Hasil Wawancara 
 
No. Pertanyaan Jawaban 
Remaja Penerima 
Manfaat 1 
Remaja Penerima 
Manfaat 2 
1. Apakah kamu 
menyukai kegiatan 
yang sudah 
dilakukan hari ini? 
Menyukai, karena bisa 
berkumpul bersama 
dan mengisi angket 
bersama. 
Saya senang. 
2. Apa yang membuat 
kamu senang ketika 
mengikuti proses 
kegiatan ini? 
Berkumpul bersama 
dan senang kepada 
kakak-kakak dari 
IAIN Surakarta.  
Hal yang membuat 
saya senang bisa 
mengetahui apa yang 
ada dalam benakku, 
lebih tahu mana yang 
harus diperbaiki dan 
mana yang harus 
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dipertahankan/ 
ditingkatkan. 
3. Pengalaman baru 
apa yang kamu 
rasakan selama 
mengikuti proses 
kegiatan ini? 
Bisa curhat dengan 
kakak-kakak dari 
IAIN Surakarta. 
Walaupun Cuma 
baca-baca yang sesuai 
dicentang bisa 
mengingatkan pada 
hati untuk senantiasa 
menjadi manusia yang 
beradab. 
4. Manfaat apa yang 
kamu peroleh dari 
adanya kegiatan ini? 
Saya menyadari sikap 
toleransi terhadap 
sesama teman. 
Merubah sifat buruk 
dan menuju jalan yang 
lebih baik. 
5. Apakah kegiatan 
yang sudah 
dilakukan 
membuatmu ingin 
berubah menjadi 
pribadi yang lebih 
baik lagi? 
Saya akan berusaha 
untuk menjadi pribadi 
yang lebih baik lagi. 
Saya akan berubah 
menjadi diri yang 
lebih baik dari 
sebelumnya. 
Sumber: Data Primer diolah, 2018 
3) Hasil Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan Uji Wilcoxon, 
maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel 16. Rekapitulasi Hasil Uji Hipotesis 
 
Test Statistics
a
 
 SIKLUS_1 - PRA 
PENELITIAN 
SIKLUS_2 - PRA 
PENELITIAN 
SIKLUS_1 - 
SIKLUS_2 
Z -4.793
b
 -3.694
b
 -2.460
c
 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .000 .014 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on negative ranks. 
c. Based on positive ranks. 
Sumber: Data Primer diolah, 2018 
Output SPSS menjelaskan nilai Z pada pra penelitian-siklus 
I adalah -4,793 dan Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,000. Jika 0,000 < 
0,05 maka Ho ditolak jadi, kesimpulannya ada peningkatan 
kesadaran konflik interpersonal sehingga bimbingan kelompok 
dengan teknik modeling efektif dalam meningkatkan kesadaran 
konflik interpersonal pada remaja penerima manfaat di Sasana 
Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” Boyolali. Nilai Z pada pra 
penelitian-siklus II adalah -3,694 dan Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 
0.000. Jika 0.000 < 0,05 maka Ho ditolak jadi, kesimpulannya ada 
peningkatan kesadaran konflik interpersonal sehingga bimbingan 
kelompok dengan teknik modeling efektif dalam meningkatkan 
kesadaran konflik interpersonal pada remaja penerima manfaat di 
Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” Boyolali. Nilai Z 
pada siklus I-siklus II adalah -2,460 dan Asymp. Sig. (2-tailed) 
adalah 0,014. Maka Ho diterima dan tidak terdapat perbedaan di 
siklus I-siklus II. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa terdapat 
peningkatan signifikan mengenai kesadaran konflik interpersonal 
remaja penerima manfaat di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi 
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Utomo” Boyolali antar siklus pra penelitian dengan siklus I maupun 
siklus II, namun tidak signifikan pada siklus I dan siklus II.   
Penerapan bimbingan kelompok dengan teknik modeling 
efektif digunakan untuk meningkatkan kesadaran konflik 
interpersonal remaja penerima manfaat di Sasana Pelayanan Sosial 
Anak “Pamardi Utomo” Boyolali karena terdapat peningkatan 
capaian skor rata-rata di setiap siklusnya. Yaitu pada pra penelitian 
capaian skor rata-rata 102, pada siklus I capaian skor rata-rata 107, 
dan pada siklus II capaian skor rata-rata menjadi 110. 
 
C. Pembahasan 
Kesadaran konflik interpersonal merupakan suatu keadaan dimana 
remaja menyadari bahwa ada masalah yang perlu diselesaikan dalam 
hubungan kita dengan orang lain. Konflik dapat memunculkan kesadaran dan 
motivasi untuk melakukan berbagai perubahan dalam diri. Kesadaran konflik 
interpersonal juga dapat memotivasi untuk segera memecahkan masalah yang 
selama ini tidak disadari dengan jelas. Hal ini dapat terlihat dari hasil angket 
dan hasil observasi yang sudah dilakukan. Pada siklus 1 remaja penerima 
manfaat diberikan topik bimbingan kelompok dengan materi “Membina 
Hubungan Baik dengan Teman Sebaya” beserta tayangan film pendek. Pada 
siklus 2 remaja penerima manfaat diberi topik bimbingan kelompok dengan 
materi “Manfaat Saling Memaafkan” beserta tayangan film pendek. 
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Berdasarkan deskripsi hasil penelitian yang telah diuraikan 
sebelumnya, dapat diketahui bahwa telah dilaksanakan langkah-langkah 
bimbingan kelompok dengan teknik modeling secara maksimal. Hasil analisis 
data menunjukkan bahwa pelaksanaan bimbingan kelompok dengan teknik 
modeling efektif dalam meningkatkan kesadaran konflik interpersonal remaja 
penerima manfaat di Sasana Pelayanan Sosial Anak "Pamadi Utomo” 
Boyolali. Peningkatan kesadaran konflik interpersonal ini dapat diketahui dari 
hasil observasi selama proses bimbingan kelompok berlangsung. Selain itu 
juga diperoleh dari hasil angket yang dibagikan pada pra penelitian, siklus I, 
dan siklus II. Berikut perolehan hasil angket pada pra penelitian, siklus I, dan 
siklus II: 
1. Pada pra penelitian terdapat 3 remaja yang memiliki kesadaran konflik 
interpersonal yang rendah dengan persentase 10%, 22 remaja yang 
memiliki kesadaran konflik interpersonal yang sedang dengan persentase 
73%, dan 5 remaja yang memiliki kesadaran konflik interpersonal yang 
tinggi dengan persentase 17%. 
2. Pada siklus I terdapat 1 remaja yang memiliki kesadaran konflik 
interpersonal yang rendah dengan persentase 3%, 21 remaja yang 
memiliki kesadaran konflik interpersonal yang sedang dengan persentase 
70%, dan 8 remaja yang memiliki kesadaran konflik interpersonal yang 
tinggi dengan persentase 27%. 
3. Pada siklus II tidak terdapat remaja yang memiliki kesadaran konflik 
interpersonal yang rendah, 13 remaja yang memiliki kesadaran konflik 
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interpersonal yang sedang dengan persentase 43%, dan 17 remaja yang 
memiliki kesadaran konflik interpersonal yang tinggi dengan persentase 
57%. 
Pada hasil observasi dapat terlihat hasil perilaku remaja selama 
pemberian tindakan berlangsung yaitu pada siklus I berada pada kategori baik 
dan pada siklus II berada pada kategori sangat baik. Hasil ini menunjukkan 
bahwa sudah terjadi peningkatan kesadaran konflik interpersonal pada 
remaja. Berdasarkan hasil angket dan observasi yang dicapai remaja setiap 
tindakan terlihat bahwa terjadi peningkatan kesadaran konflik interpersonal 
remaja penerima manfaat dengan adanya bimbingan kelompok dengan teknik 
modeling. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
Bab ini berisi kesimpulan, keterbatasan, dan saran-saran untuk berbagai 
pihak: 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, 
maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa: 
1. Kesadaran mengenai konflik interpersonal remaja penerima manfaat dapat 
ditingkatkan melalui pemberian tindakan bimbingan kelompok dengan 
teknik modeling dan terbukti efektif. Kesimpulan tersebut dapat 
dibuktikan dengan membandingkan data akhir siklus. Dari data hasil 
angket konflik interpersonal pada akhir siklus diperoleh kenaikan nilai 
yang signifikan, artinya layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
modeling memiliki rata-rata dengan hasil pra penelitian 102, siklus I 107, 
siklus II 110. 
2. Hasil uji hipotesis nilai Z pada pra penelitian-siklus I adalah -4,793 dan 
Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,000. Jika 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak 
jadi, kesimpulannya ada peningkatan kesadaran konflik interpersonal 
sehingga bimbingan kelompok dengan teknik modeling efektif dalam 
meningkatkan kesadaran konflik interpersonal pada remaja penerima 
manfaat di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” Boyolali. 
Nilai Z pada pra penelitian-siklus II adalah -3,694 dan Asymp. Sig. (2-
tailed) adalah 0.000. Jika 0.000 < 0,05 maka Ho ditolak jadi, 
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kesimpulannya ada peningkatan kesadaran konflik interpersonal sehingga 
bimbingan kelompok dengan teknik modeling efektif dalam 
meningkatkan kesadaran konflik interpersonal pada remaja penerima 
manfaat di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” Boyolali. 
Nilai Z pada siklus I-siklus II adalah -2,460 dan Asymp. Sig. (2-tailed) 
adalah 0,014. Maka Ho diterima dan tidak terdapat perbedaan di siklus I-
siklus II. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa terdapat peningkatan 
signifikan mengenai kesadaran konflik interpersonal remaja penerima 
manfaat di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” Boyolali 
antar siklus pra penelitian dengan siklus I maupun siklus II, namun tidak 
signifikan pada siklus I dan siklus II.   
 
B. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki kekurangan dalam hal-hal tertentu yang masih dapat 
diperbaiki dan dikembangkan lagi. Berikut merupakan hal-hal tertentu yang 
masih dapat diperbaiki dan dikembangkan lagi dalam penelitian ini. 
1. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan layanan bimbingan kelompok 
dengan jumlah anggota 30 remaja penerima manfaat. Hal ini membuat 
proses tindakan dalam mengkondisikan remaja kurang maksimal karena 
masih terdapat beberapa remaja yang kurang bisa dikondisikan ketika 
pemberian tindakan berlangsung. 
2. Peneliti menyadari bahwa angket konflik interpersonal yang digunakan 
masih jauh dari kata sempurna, bahasa yang digunakan nampaknya masih 
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sulit untuk dipahami remaja penerima manfaat sehingga perlu berulang-
ulang membaca dan menanyakan kepada peneliti maksud dari pernyataa-
pernyataan yang disajikan. 
 
C. Saran-Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, berikut ini dikemukakan saran-saran untuk 
beberapa pihak: 
1. Bagi Pekerja Sosial/ Pengasuh 
Penelitian yang diselenggarakan di Sasana Pelayanan Sosial Anak 
“Pamardi Utomo” Boyolali ini terbukti efektif. Subjek pun masih 
memiliki potensi dan kesempatan untuk meningkatkan kesadaran konflik 
interpersonal. Peneliti menganjurkan kepada pekerja sosial/ pengasuh 
untuk melanjutkan layanan bimbingan kelompok yang dirancang secara 
kreatif dan variatif. 
2. Bagi Remaja Penerima Manfaat 
Remaja dapat lebih aktif mengikuti bimbingan kelompok dengan teknik 
modeling, maupun kegiatan bimbingan yang diberikan oleh pekerja 
sosial/ pengasuh. 
3. Bagi Peneliti Lain 
Penelitian ini dapat digunakan peneliti lain untuk meningkatkan 
kesadaran konflik interpersonal remaja dengan menggunakan bimbingan 
kelompok dengan teknik modeling. 
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LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Lampiran 1 
KUESIONER PENELITIAN (1) 
 
Assalammualaikum Wr. Wb.  
Adik-adik sekalian, saya Umi Istiqomah mahasiswi tingkat akhir Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam. Saat ini saya 
sedang menyelesaikan tugas akhir (skripsi), dengan ini saya memohon kesediaan 
Anda untuk meluangkan sedikit waktu Anda guna mengisi kuesioner yang saya 
sertakan berikut ini. Kuesioner ini hanya dibuat untuk penelitian semata. Oleh 
karena itu, saya sangat mengharapkan kejujuran dan bantuan Anda dalam 
menjawab setiap pernyataan yang terdapat dalam kuesioner ini. Jawaban Anda 
tidak dinilai salah ataupun benar, pilihlah jawaban yang sesuai dan 
menggambarkan keadaan diri Anda dan hasil kuesioner ini tidak akan 
mempengaruhi hasil belajar anda. Semua informasi yang Anda berikan dalam 
penelitian ini dijamin kerahasiaan dan keasliannya dan hanya akan dipakai 
untuk keperluan penelitian ini saja. 
Terima kasih atas kerjasamanya. Semoga kalian sukses dan berhasil dalam 
menggapai cita-cita yang kalian inginkan. 
 
Peneliti 
 
 
 
Umi Istiqomah 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
A. DATA PRIBADI 
Nama  : …………………………………………………………….. 
Alamat  : …………………………………………………………….. 
Kelas  : …………………………………………………………….. 
Sekolah  : …………………………………………………………….. 
Umur  : …………………………………………………………….. 
 
B. PETUNJUK PENGISIAN 
1. Di bawah ini terdapat beberapa pernyataan, bacalah setiap pernyataan 
dan Anda diminta untuk memberikan pendapat mengenai pernyataan 
tersebut dengan cara memilih salah satu dari jawaban yang tersedia. 
2. Pilihlah satu jawaban yang Anda anggap paling sesuai atau yang 
menggambarkan keadaan diri Anda. 
3. Jawablah salah satu pernyataan menurut pertimbangan yang paling sesuai 
dengan diri Anda. 
4. Di setiap pernyataan terdapat 5 pilihan jawaban yang menyatakan: 
a. Sangat Tidak Sesuai (STS)  
Berarti pernyataan tersebut sangat tidak sesuai dengan keadaan diri 
Anda. 
b. Tidak Sesuai (TS)  
Berarti pernyataan tersebut tidak sesuai dengan keadaa diri Anda. 
c. Ragu-ragu (RG) 
Berarti pernyataan tersebut ragu-ragu dengan keadaan diri Anda. 
d. Sesuai (S)  
Berarti pernyataan tersebut sesuai dengan keadaan diri Anda. 
e. Sangat Sesuai (SS)   
Berarti pernyataan tersebut sangat mewakili keadaan diri Anda. 
3. Anda diminta untuk memberikan tanda cek ( √ ) pada kolom pilihan 
jawaban yang sesuai dengan keadaan diri Anda. 
4. Jika telah selesai, cek kembali setiap butir soal, jangan sampai ada butir 
soal yang terlewat. 
  
 
Contoh: 
No. Pernyataan STS TS RG S SS 
1. Saya hanya mengungkapkan 
perasaan yang saya rasa perlu 
diungkapkan. 
    
√ 
 
 
Apabila anda ingin mengganti jawaban, berilah tanda silang (X) pada 
jawaban pertaman, kemudian beru tanda centang (√ ) pada jawaban anda 
dengan cara: 
No. Pernyataan STS TS RG S SS 
1. Saya hanya mengungkapkan 
perasaan yang saya rasa perlu 
diungkapkan. 
 
√ 
   
√ 
 
 
 
~Selamat Mengerjakan~ 
 
 
 
No. Pernyataan STS TS RG S SS 
1. Saya menghindari perbedaan 
pendapat dengan orang lain. 
     
2. Saya bisa menjaga hubungan baik 
dengan teman-teman saya. 
     
3. Saya mempedulikan perasaan orang 
yang berseteru dengan saya. 
     
4. Saya menjaga perasaan teman saya.      
5. Saya selalu bercerita dengan teman 
saya sehingga saya mendapat saran 
untuk menyelesaikan. 
     
6. Saya saling bekerja sama 
menyelesaikan masalah. 
     
7. Saya menegaskan keinginan saya.      
8. Saya sangat keras memperjuangkan 
keinginan yang juga diinginkan 
orang lain. 
     
9. Saya mengemukakan apa yang saya 
inginkan dengan jelas. 
     
10. Saya mampu menyelesaikan 
persoalan dengan tenang. 
     
11. Saya sangat puas jika mampu 
memenangkan persaingan. 
     
  
 
No. Pernyataan STS TS RG S SS 
12. Saya menenangkan teman ketika ada 
masalah. 
     
13. Saya berusaha sesuai kemampuan 
saya untuk mendapatkan sesuatu 
yang saya inginkan. 
     
14. Saya membantu teman saya meski 
harus mengorbankan kepentingan 
saya. 
     
15. Mendengar pendapat orang yang 
berbeda-beda membuat saya pusing. 
     
16. Saya memusuhi orang yang berseteru 
dengan saya. 
     
17. Saya mengatakan kata-kata kasar 
ketika sedang bertengkar. 
     
18. Saya menjauhi orang yang pernah 
menyakiti saya. 
     
19. Saya malas membantu teman jika 
merugikan diri sendiri. 
     
20. Saya akan tetap mempertahankan 
pendapat saya meskipun itu salah. 
     
21. Saya sulit mengemukakan apa yang 
saya inginkan. 
     
22. Saya biasanya kukuh dalam 
mencapai tujuan yang saya inginkan 
tanpa peduli perasaan orang lain. 
     
23. Saya memusuhi orang yang 
menghalangi keinginan saya. 
     
24. Saya akan melabrak orang yang 
menyakiti perasaan saya. 
     
25. Saya merasa sangat terpukul jika 
perjuangan saya kurang 
membuahkan hasil yang semestinya. 
     
26. Mengetahui perasaan orang bukanlah 
hal yang penting bagi saya. 
     
27.  Saya acuh pada orang yang sedang 
berkelahi. 
     
28. Saya memusuhi orang yang 
menghalangi saya untuk 
mewujudkan keinginan saya. 
     
*Sumber Data Primer. Angket Konflik Interpersonal 
 
 
  
 
Lampiran 2 
KUESIONER PENELITIAN (2) 
 
Assalammualaikum Wr. Wb.  
Adik-adik sekalian, saya Umi Istiqomah mahasiswi tingkat akhir Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam. Saat ini saya 
sedang menyelesaikan tugas akhir (skripsi), dengan ini saya memohon kesediaan 
Anda untuk meluangkan sedikit waktu Anda guna mengisi kuesioner yang saya 
sertakan berikut ini. Kuesioner ini hanya dibuat untuk penelitian semata. Oleh 
karena itu, saya sangat mengharapkan kejujuran dan bantuan Anda dalam 
menjawab setiap pernyataan yang terdapat dalam kuesioner ini. Jawaban Anda 
tidak dinilai salah ataupun benar, pilihlah jawaban yang sesuai dan 
menggambarkan keadaan diri Anda dan hasil kuesioner ini tidak akan 
mempengaruhi hasil belajar anda. Semua informasi yang Anda berikan dalam 
penelitian ini dijamin kerahasiaan dan keasliannya dan hanya akan dipakai 
untuk keperluan penelitian ini saja. 
Terima kasih atas kerjasamanya. Semoga kalian sukses dan berhasil dalam 
menggapai cita-cita yang kalian inginkan. 
 
Peneliti 
 
 
 
Umi Istiqomah 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
A. DATA PRIBADI 
Nama  : …………………………………………………………….. 
Alamat  : …………………………………………………………….. 
Kelas  : …………………………………………………………….. 
Sekolah  : …………………………………………………………….. 
Umur  : …………………………………………………………….. 
B. PETUNJUK PENGISIAN 
1. Di bawah ini terdapat beberapa pernyataan, bacalah setiap pernyataan 
dan Anda diminta untuk memberikan pendapat mengenai pernyataan 
tersebut dengan cara memilih salah satu dari jawaban yang tersedia. 
2. Pilihlah satu jawaban yang Anda anggap paling sesuai atau yang 
menggambarkan keadaan diri Anda. 
3. Jawablah salah satu pernyataan menurut pertimbangan yang paling sesuai 
dengan diri Anda. 
4. Di setiap pernyataan terdapat 5 pilihan jawaban yang menyatakan: 
a. Sangat Tidak Sesuai (STS)  
Berarti pernyataan tersebut sangat tidak sesuai dengan keadaan diri  
Anda. 
b. Tidak Sesuai (TS)  
Berarti pernyataan tersebut tidak sesuai dengan keadaa diri Anda. 
c. Ragu-ragu (RG) 
Berarti pernyataan tersebut ragu-ragu dengan keadaan diri Anda. 
d. Sesuai (S)  
Berarti pernyataan tersebut sesuai dengan keadaan diri Anda. 
e. Sangat Sesuai (SS)   
Berarti pernyataan tersebut sangat mewakili keadaan diri Anda. 
5. Anda diminta untuk memberikan tanda cek ( √ ) pada kolom pilihan 
jawaban yang sesuai dengan keadaan diri Anda. 
6. Jika telah selesai, cek kembali setiap butir soal, jangan sampai ada butir 
soal yang terlewat. 
 
  
 
Contoh: 
No. Pernyataan STS TS RG S SS 
1. Saya hanya mengungkapkan 
perasaan yang saya rasa perlu 
diungkapkan. 
    
√ 
 
 
Apabila anda ingin mengganti jawaban, berilah tanda silang (X) pada 
jawaban pertaman, kemudian beru tanda centang (√ ) pada jawaban anda 
dengan cara: 
No. Pernyataan STS TS RG S SS 
1. Saya hanya mengungkapkan 
perasaan yang saya rasa perlu 
diungkapkan. 
 
√ 
   
√ 
 
 
 
~Selamat Mengerjakan~ 
 
 
 
No. Pernyataan STS TS RG S SS 
1. Saya menghindari perbedaan 
pendapat dengan orang lain. 
     
2. Saya bisa menjaga hubungan baik 
dengan teman-teman saya. 
     
3. Saya berusaha menghargai orang 
yang tidak sepakat dengan pendapat 
saya. 
     
4. Saya mencoba mencari solusi dari 
perselisihan yang terjadi. 
     
5. Saya berusaha saling mendukung 
untuk mencapai tujuan yang sama. 
     
6. Saya saling bekerja sama 
menyelesaikan masalah. 
     
7. Saya sangat keras memperjuangkan 
keinginan yang juga diinginkan 
orang lain. 
     
8. Saya belajar dari kegagalan yang 
saya alami sebelumnya. 
     
9. Saya mengemukakan apa yang saya 
inginkan dengan jelas. 
     
10. Apa yang saya inginkan mutlak 
harus tercapai. 
     
  
 
No. Pernyataan STS TS RG S SS 
11. Saya sangat puas jika mampu 
memenangkan persaingan. 
     
12. Saya meyakinkan lawan dengan 
perkataan yang baik. 
     
13. Saya berusaha sesuai kemampuan 
saya untuk mendapatkan sesuatu 
yang saya inginkan. 
     
14. Saya tetap berpendirian teguh pada 
keinginan saya. 
     
15. Saya memusuhi orang yang berbeda 
pendapat dengan saya. 
     
16. Saya berusaha membuat saingan 
saya berada dalam posisi yang 
kurang menyenangkan. 
     
17. Saya sering kurang sepakat dengan 
pendapat orang lain. 
     
18. Saya kurang yakin dengan solusi 
yang diberikan teman kepada saya. 
     
19. Saya malas mendukung teman saya 
untuk mencapai tujuan yang 
diinginkannya. 
     
20. Saya malas membantu teman yang 
sedang memiliki masalah. 
     
21. Saya mundur dan mencari pilihan 
lain ketimbang harus 
memperebutkan hal yang juga 
diinginkan teman saya. 
     
22. Saya puas jika saya hanya mendapat 
setengah bagian dari target saya. 
     
23. Saya melupakan keinginan saya jika 
hal tersebut memicu keributan. 
     
24. Apabila keinginan saya belum 
terpenuhi saya akan marah. 
     
25. Saya akan memusuhi orang yang 
mengalahkan saya dalam persaingan. 
     
26. Saya acuh kepada orang yang sudah 
menyakiti saya. 
     
27.  Saya kurang merasa senang jika 
keinginan saya untuk mendapatkan 
sesuatu dihalangi orang lain. 
     
28. Saya mudah goyah dengan penilaian 
orang tentang keinginana saya. 
     
*Sumber Data Primer. Angket Konflik Interpersonal 
  
Lampiran 3 
LEMBAR OBSERVASI 
 
Nama : …………………………………………………………….. 
Alamat : …………………………………………………………….. 
Kelas : …………………………………………………………….. 
Sekolah : …………………………………………………………….. 
Umur : …………………………………………………………….. 
 
Petunjuk: 
Mohon observer memberi centang pada setiap perilaku yang muncul pada remaja penerima manfaat selama proses bimbingan berlangsung, 
terdapat 5 alternatif jawaban: 
a. Sangat Tidak Sering (STS)          b. Tidak Sering (TS)         c. Agak Sering (AS)          d. Sering (S)       e. Sangat Sering (SS) 
 
Aspek Sub Aspek/ 
Dimensi 
Item STS TS AS S SS 
Aktivitas 
Remaja 
Penerima 
Manfaat 
yang 
Perilaku Remaja 
Penerima Manfaat 
yang 
Menunjukkan 
Tidak 
11. Remaja Penerima Manfaat mengobrol dengan 
penerima manfaat lain selama kegiatan 
berlangsung. 
     
12. Remaja penerima manfaat bermain handphone 
saat kegiatan berlangsung. 
     
  
Muncul 
Selama 
Pemberian 
Tindakan 
Berlangsung 
 
 
Menginginkan 
Mengikuti 
Kegiatan 
13. Remaja penerima manfaat terlihat bosan saat 
kegiatan berlangsung. 
     
14. Remaja penerima manfaat tidak terlibat saat 
kegiatan berlangsung. 
     
15. Remaja penerima manfaat membuat keributan 
selama kegiatan berlangsung sehingga suasana 
menjadi gaduh. 
     
16. Remaja penerima manfaat keluar ruangan 
sebelum kegiatan selesai. 
     
17. Remaja penerima manfaat mengganggu teman 
lain. 
     
18. Remaja penerima manfaat sering keluar masuk 
ruangan selama kegiatan berlangsung. 
     
19. Remaja penerima manfaat tidak bersemangat 
mengikuti kegiatan. 
     
20. Remaja penerima manfaat tidak fokus selama 
kegiatan berlangsung. 
     
Perilaku Remaja 
Penerima Manfaat 
yang 
Menunjukkan 
Menginginkan 
Mengikuti 
Kegiatan 
21. Mendengarkan      
22. Memperhatikan      
23. Tampak gembira      
  
24. Terlibat aktif      
25. Tenang      
26. Menjalankan perintah      
27. Tampak serius      
28. Berpartisipasi      
29. Semangat      
30. Fokus/ konsentrasi      
*Sumber Data Primer. Panduan Observasi 
 
 
 
 
  
Lampiran 4 
LEMBAR WAWANCARA 
 
No. Pertanyaan Jawaban 
Remaja Penerima Manfaat 1 Remaja Penerima Manfaat 2 
1. Apakah kamu menyukai kegiatan 
yang sudah dilakukan hari ini? 
  
2. Apa yang membuat kamu senang 
ketika mengikuti proses kegiatan ini? 
  
3. Pengalaman baru apa yang kamu 
rasakan selama mengikuti proses 
kegiatan ini? 
  
4. Manfaat apa yang kamu peroleh dari 
adanya kegiatan ini? 
  
5. Apakah kegiatan yang sudah 
dilakukan membuatmu ingin 
berubah menjadi pribadi yang lebih 
baik lagi? 
  
 
  
Lampiran 5 
DATA SKOR UJI COBA ANGKET PERTAMA 
 
  
Lampiran 6 
DATA SKOR UJI COBA ANGKET KE DUA 
 
  
Lampiran 7 
OUTPUT RELIABILITAS HASIL UJI COBA ANGKET PERTAMA 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.725 28 
 
 
ANOVA 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig 
Between People 102.495 29 3.534   
Within People 
Between 
Items 
152.614 27 5.652 5.814 .000 
Residual 761.171 783 .972   
Total 913.786 810 1.128   
Total 1016.281 839 1.211   
Grand Mean = 3.55 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 8 
OUTPUT RELIABILITAS HASIL UJI COBA ANGKET KE DUA 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.765 28 
 
 
ANOVA 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig 
Between People 128.214 29 4.421   
Within People 
Between 
Items 
170.981 27 6.333 6.103 .000 
Residual 812.519 783 1.038   
Total 983.500 810 1.214   
Total 1111.714 839 1.325   
Grand Mean = 3.57 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 9 
DATA SKOR ANGKET PRA PENELITIAN 
 
  
Lampiran 10 
DATA SKOR ANGKET SIKLUS I 
 
  
Lampiran 11 
DATA SKOR ANGKET SIKLUS II 
 
  
Lampiran 12 
SATUAN PELAYANAN BIMBINGAN 
SIKLUS I 
 
A. Topik/ Pokok Bahasan : Membina Hubungan Baik  
B. Tugas Perkembangan : Menerapkan cara berinteraksi yang baik 
dengan sesame 
C. Bidang Bimbingan : Bimbingan Pribadi 
D. Jenis Layanan : Bimbingan Kelompok 
E. Fungsi Bimbingan : Pemahaman, pencegahan, pemeliharaan, dan 
pengambangan 
F. Standar Kompetensi : Remaja memiliki pemahaman tentang 
hubungan baik 
G. Kompetensi Dasar : Remaja mampu menjaga hubungan baik 
H. Indikator : Remaja dapat menyebutkan cara-cara 
menjaga hubungan baik 
I. Sasaran : Remaja Penerima Manfaat Usia 13-18 tahun 
J. Materi Bimbingan : Membina Hubungan Baik dengan Teman 
Sebaya 
K. Metode : Teknik Modeling 
L. Tempat/ Waktu : Ruang Belajar/ 1x90 menit 
M. Alat : Laptop, LCD Proyektor, Sound, Kertas, 
Bolpen 
N. Kegiatan : 1. Pembukaan dengan do‟a 
2. Penyampaian tujuan kegiatan 
3. Ice breaking 
4. Penyampaian materi 
5. Sharing/ Tanya jawab 
6. Menampilkan film pendek 
7. Mengisi angket 
8. Penutupan dengan do‟a 
  
O. Evaluasi : Pelajaran apa yang dapat diambil dari 
rangkaian kegiatan ini? 
P.  Daftar Pustaka : etysetiowati.blogspot.com 
www.youtube.com (film konflik remaja-Dhea 
Shobriana) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 13 
MATERI SIKLUS I 
“MEMBINA HUBUNGAN BAIK DENGAN TEMAN SEBAYA” 
 
Manusia dalam kegiatan sehari hari tidak lepas dari interaksi sesama 
manusia, baik yang positif dan negatif. Disini saya mencoba berbagi cara 
bagaimana cara menjalin hubungan yang baik dengan teman ataupun dengan 
orang yang belum kita kenal. 
Berikut cara cara untuk menjaga sebuah hubungan pertemanan: 
1. Hormatilah teman, teman biasanya sebaya dengan kita, bahkan ada 
yang lebih tua dari kita, oleh karenanya sudah sepantasnya kita 
menghormati yang lebih tua. 
2. Tidak bercanda keterlaluan. Kalau kita bersenda gurau hal hal yang 
kecil mugkin tidak masalah, tetapi kalau sudah diluar batas, maka 
hubungan itu bisa langsung retak. 
3. Sesekali kumpul. Biasanya jika ada waktu senggang ajak teman teman 
kita untuk hangout bareng ke mall untuk makan ataupun sekadar jalan 
jalan, ini berfungsi untuk mengakrabkan diri kita. Jangan terlalu sering 
karena akan merasa jenuh. 
4. Bantu, bantulah teman jika mengalami kesulitan, ingat membantu 
dalam yang postif. Jangan sesekali membantu teman jika berbuat salah 
apalagi melanggar hukum. 
5. Ibadah berjamaah, selain mendapatkan pahala yang berlipat, beribadah 
dengan teman akan semakin akrab dengan teman. 
6. Saling mengingatkan, itu perlu karena sifat dasar manusia adalah 
pelupa. 
7. Berbagi, saling memberi jika mempunyai rejeki lebih. 
A. Belajar Menghargai 
Pada dasarnya semua orang ingin dihargai, tidak peduli apakah ia orang 
berpangkat atau tidak, orang miskin atau kaya, sesama agama atau tidak 
seagama, sesama suku atau tidak sesama suku, semuanya ingin dihargai 
  
secara proporsional. Namun sayangnya, banyak orang dikalangan kita yang 
tidak mau menghargai orang lain. Padahal menghargai orang lain bukan 
berarti memberikan sesuatu yang besar nilainya. Misalnya saja menghargai 
pendapat orang lain. Hal ini sangat penting dilakukan dalam membina 
hubungan yang baik. Kalau ingin dihargai orang lain, maka kita harus 
menghargai orang terlebih dahulu. 
B. Belajar Menghormati 
Setiap orang selalu ingin dihormati. Oleh karena itu, janganlah kita 
menghormati orang lain karena ia kebetulan punya pangkat atau kedudukan. 
Kita perlu menghormati orang lain, bila kita melihat orang lain tersebut 
melakukan sesuatu yang baik. Kita juga perlu menghormati orang yang lebih 
atau lebih maju dari kita. Atau dengan kata lain, ciptakan suasana saling 
menghormati di antara kita. 
C. Suka Menolong 
Menolong merupakan suatu perbuatan yang mulia, misalnya menolong 
seseorang yang sedang dalam kesusahan atau menolong orang menyelesaikan 
masalahnya. Menolong tidak harus dengan mengeluarkan uang. Oleh karena 
itu jadilah orang yang suka menolong. Tapi ingat dalam menolong jangan 
mengharapkan balasan. Bantulah orang lain dengan penuh keikhlasan. 
Pertolongan yang demikian itu di hadapan Allah SWT, dinilai sebagai suatu 
amalan ibadah dan berpahala. 
D. Mau Mengerti 
Sikap mau mengerti keadaan orang lain pada dasarnya merupakan perbuatan 
sangat terpuji. Sebab, orang mempunyai sikap mau mengerti keadaan orang 
lain ini membutuhkan kesadaran yang harus ditumbuhkan dari dalam hati 
nurani yang terdalam. Oleh karena itu dalam membina hubungan yang baik, 
sudah seharusnya kita mau mengerti keadaan orang lain tanpa pandang bulu. 
Artinya kita harus menghindari sikap acuh tak acuh atau tidak peduli terhadap 
orang-orang yang ada di sekitar kita. 
 
 
  
E. Mau Memberikan Pujian 
Bila kita melihat teman kita berprestasi dalam suatu bidang apapun karena 
hasil keras dan jujur, maka sebaiknya kita mau memberikan pujian terhadap 
teman kita tadi dengan penuh keihklasan. Sebab, pemberian pujian yang 
sesuai dengan keadaannya, artinya tanpa dibuat-buat, akan memberikan 
pengaruh positif bagi teman kita, meskipun pujian yang kita berikan itu 
dalam bentuk sekecil apapun. Oleh karena itu, dalam rangka membina 
hubungan yang baik antar sesama teman, sebaiknya kita jangan pelit 
memberikan pujian. 
F. Mau Memberikan Motivasi 
Perjalanan hidup seseorang tidak selamanya berjalan mulus, artinya ada 
kalanya ia mengalami masalah, seperti patah semangat atau putus asa dan lain 
sebagainya, sehingga ia kehilangan semangat, malas, tidak bergairah. Bila 
kita mempunyai teman yang mengalami demikian itu, maka sebagai teman 
yang baik tentunya akan memberikan motivasi (dorongan), sehingga teman 
kita tadi tumbuh kembali rasa percaya dirinya. Oleh karena itu dalam 
membina hubungan yang baik, sebaiknya kita harus pandai-pandai 
memberikan motivasi, khususnya terhadap teman yang sedang mengalami 
suatu masalah. 
 
 MANFAAT MEMBINA HUBUNGAN YANG BAIK DENGAN TEMAN 
Banyak manfaat jika kita bisa menjaga hubungan dengan teman, contohnya: 
1. Jika kita kesulitan dalam hal keuangan, kita bisa minta bantuan teman. 
2. Jika kita berbisnis, kita bisa mengajak teman untuk mengmbangkan bisnis 
tertentu. 
3.  Jika kita ingin mengeluarkan pikiran atau isi hati, temanlah sebagai 
penampung itu semua. 
4. Kepercayaan: hubungan jangka panjang didasarkan pada kepercayaan. Ketika 
kita mempercayai orang lain, kita lebih rileks, nyaman dan bersedia untuk 
menjadi diri sendiri tanpa kepura-puraan atau mencoba untuk menjaga fasad 
seseorang kita tidak. 
  
5. Penerimaan: Setelah kita mengalami percaya dengan orang lain, kita bisa 
jujur tentang kelemahan dan kekurangan kita karena kita yakin bahwa kami 
akan diterima untuk siapa kita, tanpa penilaian atau kritik. 
6. Dukungan: Hidup kami pergi melalui banyak perubahan, beberapa 
direncanakan dan beberapa membawa kita terkejut. Dalam kedua kasus, 
mereka sering membawa kita keluar dari zona kenyamanan kita dan 
tantangan kita untuk tumbuh dan menjadi lebih dari kami sebelumnya. Baik, 
hubungan yang sehat memberi kita dukungan dan dorongan kita perlu 
menimbulkan tantangan baru dan berbeda. 
7.  JEar Kind: Setelah seseorang yang akan mendengarkan non-judgmentally 
bila Anda merasa sedang down atau frustasi dan ingin “melampiaskan” 
memberikan anda kebebasan untuk mengekspresikan diri. Kadang-kadang 
Anda hanya perlu untuk mendapatkan sesuatu dari dada tanpa merasa seperti 
Anda harus mengawasi setiap kata yang Anda katakan. 
8. Memahami: Bila seseorang tahu Anda cukup baik untuk memahami di mana 
Anda “datang dari” dan langsung tahu konteks di mana Anda berbicara, akan 
lebih mudah untuk membuka. Individu dalam hubungan jangka panjang 
memiliki sejarah pengalaman bersama yang membangun saling pemahaman 
sehingga mereka “mendapatkan” tanpa banyak penjelasan. 
9. Seseorang untuk Call On Ketika Anda Perlu Tangan: Semua orang, dari 
waktu ke waktu, kebutuhan tangan dari seorang teman, kolega, rekan, atau 
anggota keluarga. Hal ini dapat dalam bentuk Saran, pekerjaan baru, atau 
bantuan dengan proyek tertentu di mana Anda perlu memanggil pada 
keahlian lain. 
10. Arahan dan Referensi: Anda dapat mengandalkan pada orang-orang dengan 
siapa Anda memiliki hubungan yang baik untuk memberikan referensi positif 
atau rujukan – mereka lebih mungkin untuk menjadi advokat yang baik untuk 
Anda dan menjelaskan pada kekuatan Anda dan poin yang kuat. 
11. Berbagi dan Rayakan: Merayakan dengan orang-orang yang benar-benar 
peduli tentang Anda dan ingin merayakan dengan Anda ketika hidup Anda 
berjalan dengan baik, ketika Anda dijamin promosi, atau ketika membeli 
  
rumah pertama Anda adalah menyenangkan ton. Menjadi diakui untuk 
prestasi Anda adalah pengalaman yang berharga dan ketika Anda memiliki 
hubungan yang baik, yang paling ingin menjadi bagian dari merayakan 
keberhasilan Anda. 
12.  Stres berkurang: Berbagi hidup Anda dengan teman dan rekan kerja yang 
Anda percaya, yang menerima, memahami dan mendukung anda mengurangi 
stres karena Anda telah persahabatan dan, karenanya, kurang potensial untuk 
konflik interpersonal. Hubungan yang baik membawa yang terbaik dalam tim 
kerja dan keluarga dengan mengurangi kecemasan yang menyebabkan stres 
dan, pada saat yang sama, hubungan yang baik menumbuhkan rasa 
kesejahteraan dan keamanan emosional. 
13. Kebahagiaan dan Kepuasan: Memiliki hubungan yang baik berarti bahwa ada 
saling seperti untuk satu sama lain. Berada di sekitar orang yang Anda sukai 
dan yang seperti Anda menciptakan situasi yang harmonis, mendukung, dan 
baik, bahagia. Anda memiliki perasaan keseluruhan kepuasan dalam hidup 
Anda – baik di tempat kerja, di rumah, atau di komunitas Anda. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 14 
SATUAN PELAYANAN BIMBINGAN 
SIKLUS II 
 
A. Topik/ Pokok Bahasan : Saling Memaafkan 
B. Tugas Perkembangan : Belajar untuk saling memaafkan sebagai 
langkah posistif untuk maju dalam hidup 
C. Bidang Bimbingan : Bimbingan Pribadi 
D. Jenis Layanan : Bimbingan Kelompok 
E. Fungsi Bimbingan : Pemahaman, pencegahan, pemeliharaan, dan 
pengambangan 
F. Standar Kompetensi : Remaja memiliki pemahaman tentang 
manfaat saling memaafkan 
G. Kompetensi Dasar : Remaja mampu memahami akan pentingnya 
meminta maaf 
H. Indikator : Remaja dapat menyebutkan manfaat saling 
memaafkan 
I. Sasaran : Remaja Penerima Manfaat Usia 13-18 tahun 
J. Materi Bimbingan : Manfaat Saling Memaafkan 
K. Metode : Teknik Modeling 
L. Tempat/ Waktu : Ruang tengah sasana/ 1x90 menit 
M. Alat : Laptop, LCD Proyektor, Sound, Kertas, 
Bolpen 
N. Kegiatan : 1. Pembukaan dengan do‟a 
2. Penyampaian tujuan kegiatan 
3. Ice breaking 
4. Penyampaian materi 
5. Sharing/ Tanya jawab 
6. Menampilkan film pendek 
7. Mengisi angket 
8. Penutupan dengan do‟a 
  
O. Evaluasi : Manfaat apa yang dapat diperoleh dari adanya 
kegiatan ini? 
P.  Daftar Pustaka : hidayahcinta.wordpress.com 
www.youtube.com (film konflik remaja-
Annisa Divia) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 15 
MATERI SIKLUS II 
“MANFAAT SALING MEMAAFKAN” 
 
Belajar untuk memaafkan itu adalah langkah positif untuk maju dalam 
hidup. Ini juga salah satu cara terbaik untuk menyingkirkan rasa marah dan tidak 
puas hati yang terjadi antara kita dengan orang-orang disekeliling kita. 
Memaafkan kesalahan orang lain juga bisa menambah kehidupan kita menjadi 
ceria dan hubungan dengan orang lain pun menjadi lebih bermakna. 
Jika orang-orang disekeliling kita berbuat kesalahan entah itu kekasih, 
TTM, teman, sahabat, suami, istri, atau saudara adakalanya kita sulit untuk 
memaafkannya. Kita merasa marah dan dongkol jika mereka seolah-olah tidak 
melakukan kesalahan. Malah tidak ada tanda untuk memohon maaf atau berjanji 
untuk tidak mengulangi kesalahan mereka. 
Sekiranya kita memilih untuk tidak memaafkanya, itu semua terpulang 
kepada kita tetapi ini justru akan melukai hati kita. Karena rasa dongkol, jengkel 
yang tidak pernah padam itu hanya akan membuat hati kita tambah sakit. Perasaan 
marah yang semakin menebal itu akan memperparah keadaan jika kita tidak 
melepaskannya. Tanpa disadari kita akan menyimpan kekesalan ini untuk selama-
lamanya. Kemudian yang ada hanyalah stress yang lama-kelamaan akan 
membuaut kita sakit. Para dokter percaya bahwa diantara penyakit seperti kanker, 
darah tinggi dan lainnya disebabkan karena stress. 
Nah, maka dari itu marilah kita saling memaafkan antar sesama teman. 
Karena sesungguhnya didalam maaf itu terdapat berbagai manfaat yang bisa kita 
ambil. Diantaranya saya tuliskan 10  Alasan/Manfaat kenapa kita harus 
memaafkan sesama. 
1. Mengurangi Stress. 
Penelitian menemukan bahwa dendam yang disimpan secara mental dapat 
membuat tekanan yang menyebabkan stess. Tubuhpun beraksi, otot-otot 
menegang, tekanan darah meningkat, dan keringat berlebihan. Apa 
  
gunanya menyimpan amarah dalam hati. Daripada kita menyimpannya dan 
menjadikan itu penyakit, kini saatnya saling memaafkan. 
2. Menyehatkan Jantung. 
Hubungan yang didasari rasa saling memaafkan terhadap sesama yang 
pernah menyakiti atau menghianati membantu kita memperbaiki tekanan 
darah dan detakan jantung. Semakin rendah tingkat kemarahan yang kita 
pendam maka akan semakin bertambah baik tugas atau kinerja jantung 
kita. 
3. Hubungan bertahan Lama. 
Dengan sifat pemaaf, wanita/pria terbukti mampu membuat hubungan 
bertahan lebih lama. Penelitian menemukan orang yang selalu memaafkan 
dan bermurah hati terhadap pasangannya akan lebih mudah menyelesaikan 
konflik. Jika sifat keras kepala dan ego selalu ditunjukkan oleh kedua 
pasangan, niscaya pertengkaran akan terjadi dan berhujung perpisahan. 
4. Mengurangi Rasa Sakit. 
Penelitian terhadap individu yang mengalami sakit punggung kronik 
menemukan, berlatih meditasi untuk mengendalikan rasa marah lebih 
berkesan mengurangi rasa sakit dan rasa tegang dibandingkan dengan 
terapi kesehatan biasa. Marah adalah perilaku yang bisa membuat individu 
berbuat negatif dan ini akan mengganggu kesehatan. 
5. Lebih Bahagia. 
Ketika kita memaafkan orang lain kita akan membuat diri sendiri merasa 
lebih bahagia jika dibandingkan dengan orang lain yang memaafkan kita. 
Penelitian yang dilakukan untuk membuktikan pendapat ini menemukkan 
individu yang membicarakan tentang soal kemaafan ketika psikoterapi 
lebih merasa bahagia dibandingkan dengan mereka yang tidak. 
6. Menerima Pasangan Kita Apa Adanya. 
Pendapat ini dianggap relevan jika kesalahannya itu kecil dan masih bisa 
dimaafkan. Bagaimana jika tidak? Kita “makan hati” sepanjang menjalin 
hubungan itu. Maka dari itu sebesar apapun kesalahan yang dilakukan 
pasangan kita sebisa mungkin untuk memaafkannya. 
  
7. Dikagumi Melihat Reaksi Positif. 
Ini ada kaitanya dengan nomor 6. Pasangan kita pasti memberi reaksi yang 
baik sebagai penghargaan bahwan kita memaafkan kesalahannya. 
Reaksinya akan berbeda ketika kita memberinya denda atau hukuman 
untuk menebus kesalahannya itu. 
8. Terwujudnya Kasih Sayang. 
Cinta seharusnya lahir dari sanubari, diikuti dengan tarikan fizikal yang 
membuat panca indera sering terpesona. Bukan Sebaliknya ya…?? 
J  Dengan melihat wajahnya saja sudah bisa mencairkan rasa marah, lantas 
kita mudah mengungkapkan rasa maaf. 
9. Menjadikan Insan Yang Penuh Belas Kasihan. 
Kita juga punya hati dan perasaan. Justeru itu kita tidak akan sanggup 
melihat si dia bersedih setelah menyadari kesalahan dirinya yang sering 
menyakiti hatimu.. Ayoo… Ampunilah dia..!! 
10. Maafkan dan Melupakan. 
11. Kita berusaha memaafkan dan coba sebisa mungkin untuk melupakan 
kesalahan orang lain. Keiklsan kita mungkin akan membawa kita untuk 
mengecap kebahagiaan selamanya… 
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OUTPUT UJI HIPOTESIS 
Ranks 
 N Mean Rank Sum of Ranks 
SIKLUS_1 - PRA 
PENELITIAN 
Negative Ranks 0
a
 .00 .00 
Positive Ranks 30
b
 15.50 465.00 
Ties 0
c
   
Total 30   
SIKLUS_2 - PRA 
PENELITIAN 
Negative Ranks 4
d
 13.25 53.00 
Positive Ranks 26
e
 15.85 412.00 
Ties 0
f
   
Total 30   
SIKLUS_1 - SIKLUS_2 
Negative Ranks 23
g
 12.65 291.00 
Positive Ranks 4
h
 21.75 87.00 
Ties 3
i
   
Total 30   
a. SIKLUS_1 < PRA PENELITIAN 
b. SIKLUS_1 > PRA PENELITIAN 
c. SIKLUS_1 = PRA PENELITIAN 
d. SIKLUS_2 < PRA PENELITIAN 
e. SIKLUS_2 > PRA PENELITIAN 
f. SIKLUS_2 = PRA PENELITIAN 
g. SIKLUS_1 < SIKLUS_2 
h. SIKLUS_1 > SIKLUS_2 
i. SIKLUS_1 = SIKLUS_2 
 
 
Test Statistics
a
 
 SIKLUS_1 - 
PRA 
PENELITIAN 
SIKLUS_2 - 
PRA 
PENELITIAN 
SIKLUS_1 - 
SIKLUS_2 
Z -4.793
b
 -3.694
b
 -2.460
c
 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .000 .014 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on negative ranks. 
c. Based on positive ranks. 
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DOKUMENTASI KEGIATAN SIKLUS I 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
DOKUMENTASI KEGIATAN SIKLUS II 
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